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ABSTRAK

Penelitian valg berjudul "Perlunjukan Tari Milan.q da.larn lndusti pariwisala di
tiota Padand' ini bertujuan rnendeskripsikan tari+ari Minang vang disajikm untuk para
wisatawan di Kota Padang, dengan menggunakan teori seni wisata dam komposisi
tentang elemen-elemen tari. Lima laiteria seni wisata vang dikemukakan oleh
Soedarsono. 1,akni: (1) Tiruan dari vang aslii (2) Singkat dan padatl (3) Ben ariasi: (4)
Tidak sakrai; dan (5) Mu.ah har.gany4 akan diternukar melalui analisis elemen-eienrcn
tari yang nretirrut La ltIeri rneliputi gerak, desain lantai. ilesain alas. desain kelompok.
kostum, dan musik

_ Itletode vang digunakan dalam penelitian jenis kualitatif ini adalah de.ckiptif
ana.lisis. dengan t".knik !.encumpulal data melalui pengarnatalr. wawm"r.a ilrrr,:!*ry; Studi kepustakaan merupakan hal lrang sa'car peniin.c pada saat survev a,o,a1
ddr pe n1bahasal.

..Dari hzusii. penelitian ditemukan bahwa tari-tari yang donrinan rlisajikan untuk
pzua wisatawan di hotel-hotel, di Airtport dan kantor-kanior pemerintah di (ota padang
ada.lah tari{ari Minan.q }'reasi. Tari-tri tersebut adalah: Galombang. pasamtrahan.
Piring. Payung- Indang, Rantak- dan Sauik Randai.

Dari analisis elemen-elemen tari temyata tari-tarian tersebut berbeotuk non
representasional dengan gerak-gerak m,rni, kecuali Tari piring berbentuk
representasional dengan menggunakan gerak malrnawi. De-.ain lantai berv'a-ia^si
membentuk gais lunrs sejajar. trertranja. diagonal, seeitiga segienpnt, leter L dan V.
Sedang desain atas terdiri da'i l8 desain Khusus Tari piring dan pa}nurg dominan
nreng-cunakan desain tertunda dan terlukis. Desair kelompok terdiri dni desain
serempak, berirnbang, selang seling dan terpecah. Tarim ini diiringi oleh seperangkat
musik talempong keasi dan .talempong pacik. sedang kostum masih memakai baju
tradisi Iv{inang vang dimodifikasi seperti baju kunrng daa cerara panjeng, serta untrlk
puta nasih menggunakan talembong. Pengembangan lebih banl,ak memunculkan
wama yang bervriasi. Dri hasil analisis elemen-elemen tari d4at diketahui bahwa
tri-ta:i Minang kea^si yang disajikan bagi paa wisdawan di Xota pdag telah
memenuhi pers-varalan artistik untuk tari pertrujukan. Hal ini berarti sesuai dengan
konsep rvisata yang dikernukakan oteh para ahli.
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PENGAIVTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan ringgi, di 5amping
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh
Universitas Negeri Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tenaga firngsional
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik,
baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapaDoya. Dalarn hal ini,
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara
langs"ng dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang
rclevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itr.r, peningkatan mutu tenaga
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan
akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikar\ baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi
praktek kependidikan, penguasaan materi bidaug studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas
yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas menambah
wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini
mungkin masih menrmjukkan beberapa kelemeh,n, namrm kami yakin hasilnya dapat dipakai
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada umumnya Kami mengharapkan
di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan
rlalam peningkatan dan pengembaugan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dilahrkan secara "blind reviewing'. Kemudian
untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah discminarkan yang melibatkan dosen/tenaga
peneliti Universitas Negcri Parl,ng sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian
ini bermanfaat bagi pengembangan itnu pada umurnnya, dar peningkatan muhr staf akademik
Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi
objek penelitian, responden yang menjadi sampel pcnelitian, tim pereviu kmbaga Penelitian dan
dosen senior pada setiap fakultas di lingkungan Universitas Negeri Padang png menjadi
pembahas utama dalam serninar penelitian- Secara khusus kami menyampaikan terima kasih
kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah bcrkenan memberi bantuan pendanaan
begi penelitian ini. Kami yakin tanFa dedikasi dan kerjasama yang terjalin sslama ini, penelitian
ini tidak akatr dapat diselesaikan sebegaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik
ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

PЮ■Drs.Kmaidi,MA.,PLD.
NIP 130605231
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BAB I
PENDAHTILI]AN

A. Letar Belekang ltlereleh

Parelitian vang berjudul Pertunjukan Ta.i Minaag dalan Indusbi pariwisata di

Blota Padang ini dirasa perlu untuk dilakukan sebagai respon terhadap program

pemerintah Indonesia yang telah mengembangkan kepar-iwis.r-..a semenjak tahun

l97E- Ada beberapa aspek yanx mendpatkao keuntungan dengan hadirnya indust-i

pariwisata pertmra aspek sosial budaya masyarakat yang akan berftembang kedua

ekonomi. yakni makin terbukanya kesenpatan kerja dalam mendukuag sektor

paiwisata dan ketiga perkembangan kesenian yang sekaligus menopalg upaya

peleshian trudaya" yang ditandai dengan munoulnya paket-paket alternatif dalarn

bingkai kemasan seni wisata Aspek yang ke tiga meqiadi pertatian peneliti sesuai

dengan bidang yang digeluti yakni seni pertunjukan khususnya seni tari.

Berbagai tanggapan tentang munculnya seni wisat4 bahkan banyak yang

menyangsikan bahwa seni wisata akan merusak seni tadisional yaog telah ada

Menurut trYisran Hadi (1992: a) di Surnatera Brd mekanisme kegi*an priwisaa

terdiri de'i dua penyanggp. vakai pengelota priwisata dan rnasysakat di ternpaf

tqiuan wisata termasuk di dalarnnya seniman. Di mtara keduanya terdapat benarrg

merah karena rnasing-masing merryunyai pensepsi yang berbeda tentang sajiur

wisata Pengelola paiwisata benrpa instansi &u pengambil kepufusan yang disebut

juga dengan petugas lapangm- Mereka yang menglhr jadrral, berlagak ta.hu



tentallg selera v宙satawaЩ m∝eka pula yatlg mengattr hO■Or senimЩ pada hal

mereka■●ldak mempunⅢ latar bdakang pemahalnan terhadap sem,sttarah,dan

kebudayaan  Mereka serlng menyeraga■ lkan bentuk seni, dengan menyllruh

seniman untuk menampilkan kemasan yang berselera vulg2「 Maka munculloh seni

"血
可ukan MInan帥 興 yang memalang_mdお ―邸 dis calltiL μ ng seldu

tersenyun■ berlen33an3‐ len380k dentt Pakatan nenek moyangnya

Fenomena ini membOtubkan pemikiran yang malnpu mengettngahi

pennas」 ahan dengan mengenalkatl konsep seni wisa颯 lanまふ pe■alna add血

melalui penelitilm i饉 yang d品as_t terkdt dengan permasalahan seni wisala

Jika mampu menerapkan b鵬 ep sem wisata sectt tepat dan benlr,jush hadimya

sed wlstta akm memperkwa khasanah sed Pdu■ ukan d lndOne」 a kaFella

llよekat setu wisatahdonesia adalab pele曲 面an seni tっ disional.

Pembahasan tentang k70nsep seni wisda 」崚m menJdi titlk akhir dalaln

penelitian ini Hd ini perlu dilakukan,sebtt sumbanttn terhadap perkembttgan

sem wisata di Sulnattt Bな威 umumnyap dan thusus b鉗 l oM13‐Orang yang

berkecimpung dalaln bidang p∝tunJukan宙 sata btt setlinlan maupun mahasislva

senl

Mentlnit peneliuan yallg dilakukan oleh Bappeぬ Sumatera Btti tHaW面

Siddiq,1990:2)bahtV江 “Sumatera Barat den3an luas wilttah iebih kuran3 43 000

m12,hanya mempunyal d"a dukung sumber壷ッa alam oerttman)20%,yang

hanya inanlpu menghidupi 2juttjiwa Maka Sulnatera Barat harlls mencari settr

ekonomi ldn,sdab stt yallg dihmpkan adalab poteL‐ id Parl輛 s」は M●面pun



kisis moneter yang melanda Indonesia belakangan ini berdmpak menrmxmya

kunjungur wisatawan mancanegara, namun industri non migas ini senpat marnpu

mengatasi masalah finansial nasioml, yakoi di saat te{adinya devaluasi nilai npiah

Indonesia pada trrggal f2 September f986 akibet menurutraye harga miayak bumi

di pasaran dunia Pada tahun tersebut Dirjen Priwiuta mencanatrgkzn bahwa

pariwisata di Indooesia ibficrl "tantbang emal'yaag hanrs digeli, hingga indusbi

yang paling pesat berkembang ini mampu menjadi indusfi paliry andal di Indonesia

(Soeda'sono dalarn Sudhar@1993: 103). Kenyataan membuktikrr bahwa hhun

demi tahun j umlah wisatawa berkuqiung ke Indonesia selalu meningk aL pata,

hlun 1986 jumlah wisahwur yarg hadir ke Indonesia berjunlah 825, 035, tahun

l9t7 mencapai 1.060.000, dm pada tahua 1994 meningkat menjadi 4.000.000 lebih

wisdaumr mancanegra (Data dari Deparpostel, f 995).

Meskipun kunjungaa wisdew'an di Indonesia soryat merosot krena to{adinya

krisis moneter dan kerusuhen di tahuo 1993-1999, namun sebelumnya kuajungan

wisdawzr di Sumalera Ba"d pernah meningkar. Hal hi dryat dilihd pada

kunjungan wisatawan tersebut yakoi, pada tahuo 1994 jumlah qrisatawm 92.634,

tahun 1995 menjadi 107.929, tahun 1996 jumlah kunjungan mencapai 205.786

wisatav,aq dan tahun 1997 neninglcd menjadi 295.050 wisatawm (Data

Deparpostel Sumatera Brat 199?). Kemudiar pada tahuo 1998 dan 1999 jumlah

kunjungan wissta\ryan menurun menjadi 32. 431 wisdawan akibat krisis moneter

dan kerusuhan di Indonesia (Data Deprpoetel Sumstera Brat 1999). Mengamati



jumlah kuqiungan wisatawm ke Sumatenr Braf yang pe-rnah meningkat seti4

tahunnya berarti pa-iwisata masih berpotensi untuk dikembangkan.

Kemungkinan arah pembangunan Sumalera Barat bagi sektor ekonomi yang

dirahkan pada bidag pa'iwisata ini sargatlah tepat karena didukung pula oleh

kondisi geogralisnya Wilayah Sumatera Bard ymg dilintasi oleh Bukit Barisan,

nremiliki dalaran rendah dengan pantai yang memanjang di bagian pesisir ternusuk

kota Padang setragai ibukota propinsi memiliki panhi, teluk yang dikenal denpn

pelabr*ran Teluk Bayur. serta pulau-pulau lrang bervariasi. Demikian pula di dataran

tinggi yang berbukit dan berlembah kaya akan hutan, goa dan darau. Selain itu

kekayaan Sumatera Barat yang perlu digarap untuk pengembaagaa pariwisata

adalah seni pedunjukannya Aneka ragam seni pertunjukan yang duluaya dikenal

dengan kesenian naga-i atau permainan rakyat, tumbuh dan berkembang pada setiap

wilayah pengombangannya da-i pelosok desa hingga di parkotaan. Tari Piring

harnpir dimiliki seti4 nagri, selair tri radisi lainnya ymg beraneka ragam deogan

ciri liftas yaag bmbeda pada masing-masing daeraL Demikian pula halnyz dengan

se.ni musik tradisi, drr teater rakyat sepxli randai. Di perkotaan seni modern yang

lazimnya disebut kreasi bertembang pula dengan firngsinya ymg kompleks untuk

berbagai acaa

HaI inilah yang nrenjadi peluang bagi pengembangan pariwisala Sumdera

Barat, sehingga disambut hangat oleh gubernur Hasm Basri Durin pada tahun 1993,

deu.gan melcaoalgkan bahwa Sumste.ra Barat akan menjadi gertang pariwimta

kedua Indonesia



Sejalan dengan kegiatar priwirata yang diakui sebagai irdusti non migas

ter'ebut, di Sumatera Ba-d khususnya di Kota Padang tolah mulai mengikrf eortakan

perunjukan seni tari di hotel-hotel untuk para wisatawal Menrnut pakpatran

karyawan Mua'o Hotel (Nerosti, wawenca.a f 996) bahwa di padang seni

perhrnjukan telah mulai disqiikm kepada wis&wil pada hhun l9E0-an, ketika itu

wisalawan datang melalui Pelabuhao Teluk Bayur. Denggtr kryal pesiar lCrit Kerinci,

setiap Minggu hampir 150 wisatawan meoonton seni perfunjukan di Hotel Muara,

demikian juga ha.lnya di Hotel Pmgeran yang terletak di karryung Dobi. pasa saat itu

para wisatawan menyaksikan tari-tarian pendek (durasi 7 meait) dengan iringan

talerpong, vokal gnry, saluang 1o dendang tlm kadang-knd"ng ada pertunjukan

randai yxrg digelr di halamen hotel. Pertunjukan ketika ihr biasanya tidsk di tempat

khusus te@i hanya di lobi hotel ketika wisdawm sedqng istirahd, dan di restorm

ketika makan malam

Hal yang sama jrrgs dikemukakan oleh Armil (wapmcr4 f99?) kryeirar

hotel Purgeran di Kaarpung Dobi, bahwa di hotel terrebut jup pernah disqiikan ta-i-

tarim dan randai singkat unfuk wis&wm matrcatregera yang berjustah kelorrpok

besa- (minimal 50 wisdawan). Nanun aktivitas tersebrt hanya berlmgsung da-i

tahun 1980 hingga 1985. Semenja& berdirinya hotel-hotel beftintang wisatarrran

dalan jumlah besr tersebut tidak menginap lagi di hotel yang berkategori hotel

melati eeperti Hotel Pangerma di Kunpung Dobi tersebut IIaI ini menyebabkm

terfi entinya pertunjukan tari.



Dalam perkembangan selmjutnya dengan be-rdirtnya hotel-hotel berbintang lima

soperti Pangerans Beaph Hotel (1986) dan Sedona Hotel (1993), di aral-arral tahun

berdirinya hotel tersebtd sering menanpilkan ta-i-Eim (Jorni ka'ya*'an hotel

Sedona: wawancar4 September, 1999). Tari-tarian yang ditarryilkan tidak produk

hotel, te@i produk sanggr-sanggar, yang 4abila ada wiseuran yang deng

mereka lagsung mengonhk sangga' hi lewat telepon

Selain disqiikan di hotel-hotel (hasil nrvey, 1997), tari-bri Minang sering pula

fitampilkar untuk tamu-tamu pemerintah seperti di Aula Kantor Gubernur dm Aula

l'-antor Balai Kota Padang Demikia pula di Airport Tabing, Tari Galombang sering

disqiikan untuk menyarnbri wisalanran.

Peneliti bertru'4 dalmr penelitiur iri aksr mafipu mengungkrykar tentang

eksistensi Ta'i Minang dalam pertunj ukan seni wisata di Kota Padmg

B. tdcntillteri den Pcnbetrreu Mereleh

DEi lata' belakmg masalah yang telah dir!-aikatr di atas sapl bmya&

permasalahan yang akm diteliti. Pennasalahan tersebut d4* diideotifikasikan

sebagai berikut: (a) Maajemen Seni Wiser; (b) Persepsi Pemerintah Sumdera

Barat tentaog Pariwisata Khrsumya Seni rtrisdq, (c) Porrepsi Seniman Tentalg

Seni Wisaia (d) Kqiim Ekonomi Pada Smi Pertunjukan Wisata (e) Kqiian

Artistik Pertunjukan Seni Wisda, dm (f) Eksistenai Seni Wis& khususnya

tentang Tari Minang Dalam penelitian ini hmya akan membrhrs masalah

Artistik Pertunjukan Tari Minang yaag disuguhkan dalam industi pa'iwisata

6



Dalau hal ini akan dibatasi masalah tentang pertunjukur Tari Minang dengan

men.ganalisis elemen-elemen a-tistik tari, yakni gerak, desain lantai, desain atas,

desain kelompok. musik, dan kostum. Analisis artistik tersebut akan dicermati

dengan konsep seni wisata yang dikemukakan oleh para alrli_

C. Runucan lllerehh

Berda-sarkan pembalasan ma.salah di atas maka penelitian dapat dirumuskan

dalarn bentuk pertary2an. yakni: Bagimanakah ber uk pertunjukan Tari I\{inang

dalam industri pariwisata di KotzPafung, ditinjau dai elemen komposisi dan konsep

seni wisata? Pertrryaan te,rsebrd akan dijawab dergan beberapa poin yang dapat

diuraikur sebagai berikrd:

L Padang dan PerftembanganTa-i Minang yatrg meliputi:

a. Padmg Sebagai Koh Pariwisata

b. Perkembangan Tri Mrang di Kota padang

c. Taman Budala Seb8gai Pusat Pengembaqaa Tai Minang

2. Tari Minang Sebagai Pe.rtunj ulsr Wisata

a" Tari Minmg Sebagai Sqiian Pa-iwise

b. Analisis Elemen-elemeo Taj

c. Kesesuaim dengan Korwep Wisala



D. 
-l uj[rn f enelitian

Penelitian yang berjudul "Pertmj ukan Tari Minmg Dalam Induet-i Pariwisata di

Kota Padangi' ini bertujuan mendeslo-ipsikan dan menganalisis rtistik Ta-i Minang

yang dipertunj ukkan pada wisdawar di Kota Padang Untuk lebih .ielasnya tuj uan

penelitian dapai diuraikan sebagai berikrfr:

l. Mendeskripsikan tentang Kota Padang dao Perkembangan Tai Minmg

yang dqat dijelaskan dengan poin-poin berikrd:

a. Padang Sebagai Kota Pariwisata

b. Perkembangan Tari Minang di Kota Padang

c. Taman Budaya Sebagai Pusat Pengembangan Tari Minang.

!. Mendeskripsikan dan mengana.lisis Tari Miomg Sebagai Pertunjukan

1* isata yang meliputi:

a Ta-i Minang Sebagai Seiiatr Pariwis& di kota Padang

b. Analisis Elemen-elemen Teri

c. Kesesuaian dengan Konsep Wisata

E. Menfaat Penclitian

Berdasakan tuj uan penelitian tli atas maka penelitian ini diharapkan akan

bermanfaat bagi orang-orang yang sedang airu skm menggeluti smi pertunjukan

umumnya dan seni wisata khususnya seni ta'i seperti koreografer, guru tari,

mafiasis*'a, dan orang-orang yang men$idargi ef,tertainment dan pa'iwisata baik



di lrotel-hotel, di kavet-travel, gedung-gedung pe.rtunjukaq dan di Kantor

Pariwisata

IIal tersebut akan memtrerikan prospek yang cerah bagi pertembangan seni

pertunjukan hdonesia umrutrnya dan sumdera Barat khususnya sebagaimana

diketahui seni wisda setain bertujuan melestrikan dan mempertenalkm seni

pertunj ukm kita ke ne.gara-negara luar, juga dpat membuka lapan-ran ker3a bagi

para seniman. Hal ini berarti seni wisata benar-benar telah berfungsi rlalam induski

pariwisata-



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kejirn Tcori

Kajian teori tentang penelitian Tani Minang di Kota padang dalam Indust-i

Pariwisata perlu diawali dengan detlnisi wisatawm ymg akan terlibat sebagai

penonton seni wisata Sebuah konferensi yang diselerggarakan oleh pBB membehas

masalah Perjalanan dan Turisme Internasional di Roma memformulasikan bahwa:

"Seorang wisatawan adalah seorang yang meogadakan perjalanan dari
tsmpatnya untuk berkunjung ke tempat lain, datr tinqgal di tempat baru t€rsebd
Igbjh da'i 24 jm dengan tujuan: (l) untuk menggunakan waktu senggargtrya
(leisure) baift untuk rekeasi, dsr berlibur untuk keperlum keseh*aa, pelqiarara
pengetahuan, ibadatr agama marpun olah ragq (2) kepedum ugahq (business),
kunjungan kelurg4 tugas, dq" menghadiri konferensi', (Lihat Oka A Yoety,
1983: ?).

Terkait dengm penelitia ini, pokok permasalahan yarg harus kita patnmi

adalah konsep penghadiran seni pertunjukan dalam industri priwisata. Ada

beberrya teori tenhag konsep penghadiran seni wisda. pertma teori Maguet

seorang a.hli Antropologi, kedua ymg dikemukakan oleh lryimsafi seorarg ahli

Estetika" dzr ketiga Soedasono seoraag peneliti seai wisda Indonesia (Lihd

Soedarrooo, 1993).

Menunrt Maqlret ryabila wisatawan datmg ke sebueh tempat tujuan wisat4

maka akan terjadi kontak antara wisdawat dengan masya'akd Betempat sohingga

muncul Eeni pertuqiukan yang khusus disqiikan kepada wis#wm selain seni untuk
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masyBraksr rokar' seni yang berfungsi untuk maeyarakat tokal itu dikenal dengatr

art by deginatioz, sedmgkan seni yang difirngikan untuk pendatang ba.u itu
diseb$ an by metamorfosts Mt touris a.rt. Art b! ,etarnorfosis i,,tyang dimaksud

dengar seni wisata

Urduk meagemas eoni wis# yang ideal dapd diukur dencan diagram lVimsaft
Wimsstt men-vatakan bahwa seni wisata menpakan perpadtal dua domai4 yakni

domain seni h:arrisional dan domain indruti pariwise. fuabila pa.pa&rm kedua

domain sangat kecir berati seri wisda bet,m berkembang 4abira pertemuar

kedua domain sangat besr berati seni wisara menggesef, seai badigional, yag ideal

adalah seimbaog pertemuan keduatrya

Konsep seni wisata yan3 dkCmukakan olet wimsatt dalatn bentuk diagrm

韓おebut akan lebih sempurna apabila ditelaah dengan teOn ScedarsOno(1993).

|



sebagai peneliti perkembangan seni pertunjukan lndonesia yang drsqiikm kepada

wisatar.r,an, soedarsono mengemuka&an lima kriteria seni wisala yakni; (l) tirum

dari bentuk aslinya; (2) singkat dan padaB (3) berva.iasi; (4) tidak mengandung

unsur salral. da ke (5) murah ha"ganya menurd kocek wisalawa-

Berdas ftm hasil penelitiamya tentang Seni pertunjukan Ja*ra, soedrsono

(1989: 227) dapat menyiryulkaa bahwa seoi pertunjukan Jawa dalm kancah

pariwisata dapd dikategorikan pada tiga bentuk, yakni: (l) perhrnjukan kemasan

murni yang harus dinikmati secara nmgguh-sunggu[ (2) pertunjukan sebagai

pelengkry acara santap malarq (3) pertunjukan yaag hanya dimaksudkan eebagai

pernberi suasana kejar,varn bagi para tamu hotel yang banr tiba untuk kategori yaag

pertama benpa kemasan yaug khusus disqiikan kepada wisatawan, dalul

perunjukan menaryilkan bentuk-bentuk bru bagi tujuan pa-iwisata Bentuk

pertrnjukan sebagai satu uprya pemadrtil yaag berdampak positif torhadap seni

pertmjukm yakni bersifrt melesta-ikal Di sarying itu tpaya terrebut juga ,teFat

diz-ahkan bagi pengungkpan ketayam khasr',h budaya pertrnjukan di pmggung

iriernasional dao nasional. Kategori kedua, acra kesedan ymg lebih seriog

disqiikan di restoran-restorm. Pertunjukan di sini tidak dib'tuhkal keseriusas

menonton tetapi hanya sebagai pelengkap aca-a sanhp malam- Untuk kategori

ketiga, lebih banyak vbersifat welcoming pedormance baik di lobi-lobi hotel

maupun di Airport. Tujuan utama lebih memberikaa suasana ucrya,t selamat datang

dm nuansa lokal (lihar Soedjotro, 1995: lEO).
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f)'alarn rneresponi tiga kaiegoli bentuk seni wisata di atas menunrt Spillme

(193? 11), perkembangan dunia seni pertrrnj ukan terkait dengan keinginan manusia

untuk menvesuaikan dengan perkembangan budaya yang rnakin mengglobal.

termastk di dalamnya trya-va menciptakan sebuah paket-paftet khusus yang dikemas

untuk konsumsi wisatawan yang berakar dari seni tradisional. Kehadiran seni

pertunjukan dalarn perkemba-ogan pariwisata ini sr4at rnen-euntungkan baik

terhariap pelestariarmya mar4lrrn ierhadap ekonomi masyarakat pendukungnya yakni

seniman

Se..ialan dengan hal terse.but di atas para budayawan nampaknya juga mendukung

kehadiran seni wisata artara lain deat disimak da:i pendapat Umr Kayam (1981:

l-q) yang mengemukan bahrva kesenian adalah salu unsur yang menyugga

kebudayaan. Ia berkembang menurut kondisi da-i kebudayaan, dengan demikian

keseniar harus mengerti pada situasi da'i masyrakat yang akas menikmati.

Tentang penyesuaien bentuk pertunjukan dalam bertag'ai even! dikemukakan pula

oleh palar seni yang lain, di attarmya Sal Murgiyarto (1994: 4) nenyala&m

bahwa dalun mencapai tujual tersebut seni badisional ha'us membuka diri untuk

lebih berkembang dari fungsinya semula Seni t'adisi tidak harus dipertentangkan,

tetryi digabungkan secara pia,r'ai dengal lo:eativitas. Disinilah pentingnya

mereaktualisasi seni hadisi: membuai afttif atau mengembangkan nilai hidup yang

masih relevan dan kita hayati dengan lceatif Tradisi berubatt dan berkembang

s+suai dengan ras4 selera dan kemampuan pendukungrrya Namun demikian

memrrut Edi Sedyawati (f98f: 123), kondisi seni portunjukan yaag sedang
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flengala.rni moderni88si yakni suatu proses perr{embaflgal kebudtry8sn sa$gal

mamerlrrkan keseimbangan anka tadangan (catlenge) budaya dan tanggapan

(reqpor.<e). Taggapan seniman terhadap tatrtargm budaya perhr mengacu pada

bentuk-bentuk pelestarian.

Menpersirykan sqiian untuk para wisataqrilr, srngal mengutamakan masalah

waktu. Keinginan wisatawan uotuk rnetihat sesuatu yang tida& pernah ada di

negaran,v-a sangaf besar, ia ingin melihat sesuatu yang unik, dan sekompleks

mungkin. Di sanping ingin menikmati keindahan almr" ia juga ingin menikmati

keunikan budaya seperti adat istiadat festival rifiral, dan seni pertunj ukat

Untuk menghindri daqak negatif dalam indust-i pa-iwieata terhadap

perkembangan seni pertunjukan, d4at diamati pada sani pertunjukan Bali yang

sampai sekrang semakir berkembang pesat Seni pertunjukan BaIi dapat

dibedakan atas dua penyqiim, di sdu sisi Bati masih memiliki seni ritual u,tuk

kepentingan religirn dan kebutuhan ada! di sisi yeg lain muncul bentuk kemaser

yang khusus disqiikan untuk pa-a wisatawa. Sqiim yang khusus disajikm untuk

para wisatawwr ifu. telah berkembang di Bali semenjak taftun 1930-an atas sa.an

Walter Spies seorang petukis d"r' musisi dari Fropa. Brong dan Kecak dikemas

menjadi seni wisata

Kemasan-kemasan seni pertuajukan wisala seperti di atas ternl'ata j uga telatr ada

di Sumatera Barat (Nerosti, 199?). Pusako Rumah Godang yang bertempat di Desa

Sungai Bringin Payakumbuh sumatera Braf, juga telah mempunyai paket seni

wisata. yang terdiri dari tiga paket, yakni regular show, complete show, dan itua!
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sitow. Reguiar s&ow rnenyqlikan tari-tarim peodek, musik dan vokal, yaog

digabung dengan permainan naga-i seperti pacu itik, main tali, dan pondok kerja

Complete s&ow menyajikan tari-tari dan musik, yang ditata sesuai prosesi rpacara

adat. Sedangkatr i tual show adalah pernrnjukan yang benar-bena. ada peristiwa

ritual, peran wisatawan hurya sebagai pendobleng^ Paket ini meny4iikan seli

pertunjukan be.rupa konser dan randai dengan pendukung berjumlah banyak Dari

ha.sil analisis, dua paket (regular sitow dan complete sftc*:) adatah paket wisafa

yang ideal. dan ntuai slow bukan paket wisaia yaog ideal. Yang menarik pada

paket kemasan Di Pusako rumah godang adalah reaktuatisasi buday4 yakni

mengemas kadisi Minang dalan bentuk seni pertrnjukan.

Beberapa pendryat di atas menjelaskan bahwa seni pertunjukan dala.rt industsi

pariwisata telah berkembang dengan pesd. Perkembangan seni pertunjukan

tersebr* sesuai dongan pengklasifikasiur fungsi seni pertunjukan yang ditulis oleh

Soedrsono (19t5: l5) bahwa

-apabila dilqii secara historis, bahwa pada z-maa teknologi modern ini secara
gais besar firngsi setri pertuqiukan dalam kehidrpan manusia bisa
dikelompokkm menjadi tig& (1) sebagai sa'ma r+acart, (2) sebagai hiburan
priba.dil dan (3) sebagai totrtonan atau sajian estetis. Meskipun dalam sejarah
fungsi tertua seni pertunjukan adalah untuk upacar4 kemudian disusul yang
berfirngsi sebagai hibrrzn pribadi, dm terzkhir sebapi tontonan, namun pada
zarnan modern yang penuh penrbahan ini fungsi seni pertunjukan yang paling
tua masih ada yaag lestri, ada yang fungsinya bergeser meskipun bentuknya
tidal begitu benrbah, dan ada yang fungsinya bergeser serta bentuknya berubah
alau tumpang tindih Di sarnping itu sudah b ang tentu terdapaf pula bentuk-
bentuk ba'u akibat kebutuhao dan kreativitas manusia-



Pada kalimat terakhir Soedrsono telah mendr'gF bahwa per{<embmgan dalqm

bentuk-bentuk baru akibat kebutuhan manusia akan torjadi dalan sani portunjukan.

Berarti tiga fungsi Wacra, hibrran, dafl tonton (sajiur estetis), yang telah

diklasifrkesikan oleh Soedarsono, sekarang berkembaag menjadi empat yaftai

fungsi pariwisata- Perftembangan itu sekarag jelas dengar nyata meugglobal

vakni seni pertunjukan sebagai tontonan bagi pa'a wisatawm-

Beberapa teori di ,fas merupakan argumetr yang kuat bagi peneliti dalam

melakukan penelitian ini. Namun demikian banyak pendapat dari hrtisur-tutisan

yang berftaitan deagan permasalahan, yatrg dapat memperknqt das

mempermudahkan pemecahan masalah tentang perkembongen seni wis& dqlun

indushi pariwisata

Sehubungan dengan tujuan dan rumusan masalah pada penelitiao ini hanya

memfokuskaa pada salah sdu jenis seni pertutrjules yakni Tri Miaang Ddam hal

ini memerlukan teori-teori tri. Teai Soedrrono (1977) teofatrg jenis tri dalan

perftembangannya ada dra" fakui hri t"adisiood da ki heasi. Tri badisional

vang biasa disebd denFn tari t'adisi, berkembang di tengah kehidrryen sosial

budaya masyrakal hadisi, ia fumbuh dan berkembang bersama rpacsra-rpaca'a

adat Di lndonesia wilayah perkernbangan ki kadisional ada dua yakni di Istana

dar di luar Istana Tai yatrg tumbuh dan berkembang di Istana ini disebut dengan

tari klasik, sedmg ta-i ymg berkembang di lua: Istaaa dikenal dengan tari rakyat

Jika pendap* terdahulu tmi klasik saagat distrgigap tri ynng bernilai rtiatik tioggi

dengan gerak-geraknya yang sudah tsrotaldar, dm hi ralryat diaggap sebagai
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tarif,n ymg sederhma dengsn pola-pola gerak yang sederhanq maka penulis

beranggapan bahwa tari rakyat juga berartietik tinggi sosuai dongan pertembangan

masyarakdnya Di Minangkabau misalnya istilah hi klasik memang tidak begitu

berkembang kaena Istana sudah tidak ada lagi, ramun qabila diteliti beotuk-

bentuk tari radisi Minurg yang beraneka ragam tersebm dengan menggunakan

uralisis gayalaliren klasichisme di mane pada aliran ini gerak tari cendrung rumit

dengan bentuk gerak yang meliuk-liuk. meloncat dengan kecepatan tinggi, dan

sebagainya ... (Lihat Henni Winahyuningsih. 1996), maka belum tentu tari ladon

sqia yang pantas dianggry klasik Karenaaya itulah yang dimaksud SaI Mrrgiyanto

dan Edi Sedyawati batrwa di antara tadisi-hadisi tersebut tidak perlu

dipertentangkan tramuo dikembangkan secr& piewai dm dalmr

metrgembaogkatrnya perlu tangg4.

Istilah tari laeasi ymg dima^krud ponulis mengacu pada pengertian ksasi

metrnnrt Soedrsono (1977: 23\ yakni: bi-trim buu yang muncul pade tahun

1960-m itu disebrl dengan kreasi. Istilah tersebrd berasal da-i pengertim modern

yang berasal dari bohasa Yromali modo yang artinya bru s4ia Sedmg istilah

modern di Ba-d semula menryakao pemberontakan terhadap balet Menyimak rah

pembaharuan ttri di Bard ternyata mengalomi &!8 arab- Ara[ pertama metruju ke

Ballet modern yang masih berp[iak pada ballet klasik. .Arah y"ng ke dra menuju ke

tari modern yang bena'-benar berusaha meuinggalkaa ballet.

Sedang di negra-oegtra oon Btret menwrtr Edi Sedyawati kondisi lapmgannya

berbeda bukaa balet yang dilarrm malainkm suatu badisi khas sudu daerah Di
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negera seperti Indonesia bisa sqia lebih dri safir r"disi ttri. Tradisi tri ymg

muncul dalam bentuk modorn pun bormacarn pula, ada yang menamakan ga-apan

baru, dan ada pula ymg menamakan kontomporer. Yang jelas tsadisi-tadisi t{i int

sudah mengalami modernisasi, Ivlenurut Trat Van Khe modernisesi tidak berarti

pembarda& geraknya bisa sqia metrgacu pada kondisi dm sinrasi seka-ang dau dri

tari tzdisi ih.r sendiri (Lihat Nerosti. 1997).

Untuk menganalisis artistik Tari Minang yang disqiikan bagi wisatawm di Kota

Padang digunakan teori La Meri (terj. Soedssono. 19?5) tentang elemen-elemen

utama pertunjukan tari. Hal ini dilakukan untuk membuktikan pernyataaa bahwa

ki-ta:i yzng berlbngsi unfuk sebuah pertunjukan yang disebut &.l'gaa theatrical

dance alalah ta'i-tri ymg telah memenfi eleoeo-elemen komposisi. Elemen-

elemen rxama ta-i tersebd antra lain geralq desah lmtai, desain atas, desain

kelonpolr, dan porlenSkaparl seperti kostum, dan musik (Soodareoao, 1977: 43 d,,,t

I-ameri, f975).

Pengga-ryan gerak lazimnya disebut s'tilisasi da.r distorsi. Stilisasi gerak

tenebut berkembang dalam dua jenis tari, yakni toi yarg representasional dan ta-i

yang ooo representasional. Toi yrns representasional edalah ta-i ymg

menggambarkan seeuatu seca-a jelas, de tron representasional tidak

menggambrkan segala sesuatu Ddam kedua beduk ga'apan tersebut terdryat dua

jenis gerak, yakni gerak makoawi (geslurc) dm gerak murni (pure movemeat).

(hrak maknawi ielah gerak yang mengandrng rti yatrg jelas, misalnya gerak

menirukm bersisir, berbedal(, dar gerak nuding (gar* menuqiukdi Bdi) yang
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berrti mrah. Sedang gerak murni, yakni gerak yang tidak mengandung makaa

tetapi haaya mementingkan antistik eomda.

Desain lantai adaralr pora rantai, yang terdiri da-i garis luus, ga-is rengkung.

Gris lunrs bertesaa sederhan4 yans dryat dibuat ke depan, ke belakang ke

sanping arau Beron& Dryat berbentuk V ata[ terbalilq segi tiga, segi eryat, huntr

T. dan zig-""* Sedang gris leqgkung berkesan lembul 1,mg dapat dibuat

lingkaran, setengah lingkaran, lengkung ular, angka delapan, dan spiral.

Desain atas adalah garis-garis yang dihasilkan oreh tubuh penari di dalam mang

untuk mengamati dssain arec ini harus dilihat da-i arah depan. .Ada 19 desain atas,

yakni: (a) Ddar, ga-is yxrg dihasilk& tubuh penri tanpa pespeHi{ semua bad,
dengan postur mengareh ke earrping desain ioi berkeeeo tenaag rtan jujrq (b)

Dalzm, semua atrggob tubuh pena-i tidak terlihd da-i depm, haik membelakang

diagonal a-ah belakmg biasmya did4*kan pada gerak_gerak yaag dilakuketr pada

pola lingkra, desain ini berkesm perasq^n yary dslam; (c) Vertikal, desain yang

menggunakaa anggota badaa pokok yaitu tungkai da leagu menjulu ke ar-s &tr
ke bawa[ berkesan egosent-is. juga menyerah; (d) Ilorizontal, desain yang

dilakukan dalam bentuk ga-is horizontal, memberi kesan tercurah: (e) Konkas,

desain ini terbentuk dengan persilangatr atrggota hrbuh secara berlawan* a sqtnl/a

dari volrme besr lalu seca-a drastis mengecil ftembang kuncrry) atec dri tiaggi

langsung merendalg berkesan penuh enerei da ku{ (0 Murni, deeain yaag muncul

dri gerak mengelir, berkesm tenang halus, rtnn lsmsut. (g) Statis, desain yang

sebagaia tubuh lebih banyak berfoso. sebagian anggota ffi1[ tainnya bergera\
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berftesm teratur, (h) Lurus, desain yang selrruh nnggota tubuh lurus, berftegsr

sederhana datr kokoh (i) Lengkirng; dosain yang dihasil oleh anggota tubuh dengan

menimbulkan garis melengkung berkesan halus dan lemb'tl (i) Bersud& desain

yang dibuar oleh anggota tubuh yang selelu metrimbulkan sudu! misalnya pada

lutu! pergelmgan kaki, sikq dan pergelangau tangan, desain ni berkesan penuh

kekuatan; (k) spiral, desain dihasilkan oteh tubuh penari bertentuk spiral, memitiki

kekuatan yang menarik penonton pada bentuk ga-is spiral yang diha.silkan; (l)

Tinggi' desain yang dihasilka da'i dada ke etqq, berkesan spiritual yalg kud serta

sentuhan intelekhral; (m) Medium, ger* yatrg dilakukan peneri sekitar dada ke

bawah sryai ke pinggang berkesan penuh emosionntl (n) RendalU desain yang

dihasilkan berkiser dari pirggarg ke lmtai, bertesm penuh daya hidp; (o)

Terlukis, ga'is ymg dihasilktr dalm bentuk melukis sesudu di udil.a, baik dfl-i

anggota t.buh marputr da'i properti, kesm yang muncur adatah apa yang d ukis

dm gembr4 b) Lenjrnerr, desain ini juga mengfiasilkan gris lanjrran di lur
jangk"""n gerak penari, misatnyz gerak seolfr-olah menjagkau, menunjuk sesuatq

sehingga petrooton nrelihat kepada apa yang dijargkau dan dituajuk, ber*esan

pengarahan; (q) Tertund4 desain yang tertukis oleh properti seperti oleh setendag

rok lebar, atau raebut panjatrs desain menimbulkan daya ta-ik yang sangd beea;

(r) simebis, desain yang dilakukm seimb".& memberi kesan sederhana, kokolq

tenang terlalu banyak menjemukan; (s) Asimekis, bertolak hasilnya dongan

simetis, bila lengal ksmtr ke depa4 tengan kiri hqnya di pinggstrg Desain ini

sa[gat menguntungkan garapan sehingga monarik perhatian pononton
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Desain kelonpok terdiri da:i lima bentuk, yslrni unison atar serenpalq balanced

atau borimbang broken dal terpecah, altemate &u selmg-soli"g, dat canon fuit

bergmtian. (Inison gerak dilakukan secua sereryak dengan bentuk dan dalam

waktu yang sama melakukanny4 Smith (1985) menyebrd dengan Rampak Simultan.

Balanced atau berimbang yakni penari dibag,i &a kelompok dalam garapan dengan

pola lantai yang berimbang atau -iika gerak satu keloryok ke sauping kaan maka

kelompok yang satunya melakukan gerak ke sanping kiri. Jika penari ada prfi-a dan

ada putri, maka dalam waktu .vang sama puka put-i melakr.rkan gerak yang berbeda

Desain kelompok Broken atarr fgrpssatL setiap penari melakukan gerak yarg

berteda dengan pola lantai yang berbeda pula te@i dalam musik yatrg Barra-

Sedmg desain kelorpok alternate atsrr selelg seliog masiag-masing pena'i qhl

secaa bakeloryok melakukan gerak secra berselmg seling, misalnla pada pola

lantai borsd penri genry menggorakkan tangan ke #s dil peaa'i gasjil

menggerakkan tangrn kg bawalq atau gefak diegooal, ke depan ke belakang daa

sebagainya Sedang untuk geruk Canon eu bergautian, meajadikan adegm hi

smgat sibuk ka'ena penari melakukan gerak secra sembung menyambung atau

sebagian pena-i bergerak yang lainnya berfose, dm sebagainya

Kostum dEn musik merrryakan perlengkryan yang sangat penting pada

pertunjukar sebuah tari. Prinsip kostum harus enak dipakai dar sed4 dilihat oleh

penonton Pada kostum tari badisional yaag ha-us dipertahaakan adalah disain dm

rl'rna simbolis. Untuk Tri Minang l,reasi mssalah desain dan warna perlu
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dicermati berdasrftan tradisi. Sedang tata rias harus mengacu pada make-rry pentas

bukan make-rry sehari-hari.

Tentang musik. menpakan elemen penting da-i ttri. Jika elemen dasar ta-i

adalah gerak dan ritme, maka elemen dqqa. musik adalah nqd^, ritme, ,lon melodi.

Musik dalam tari bukan hanya sekedr iringatr te@i men4akatr futner ki yang

tidak boleh ditinggalkan. Memang ada tsrim yaog tidak diiringi oreh musik daran

rti yang sesungguhnya, namuo penggarapan musik untuk sebuah tari pertrnjukan

harus digar4 betul-behrl sesuai denga ga4an ta-i.

B . Kcrengkr Konroptuel

Dalan penelitian ini pertaoa -vmg yaog pedu dipahaoi adalah kehadirm

indusFi pa-iwisata sebagai indrstri non migas yatrg di&rkung oleh pemerintah.

Tertait dengan seni portunjukan, induski tersebut me.pakan suatu wadsh dau

penempqrrn fungsi peleshim seni pertrajukan yang hmrs dimggq positif Tri
Minang termasuk di dalam hdusbi terseh$ bahkan sudafi merrpakan komoditi

yang saling rnenunjang untuk membuktikan kehadirm tari dalm indrst'i tersebut

maka perlu diteliti pertunjukar td-tari Minag yang mengisi paket acra

pariwisata Uduk itu diamlieis elemen-elemen lang menryalen kegdua yang utuh

dalun tari. Masalah gerak adalah unsu. utanra rtnlao sebuah tari, kemudian masalatr

disain lantai, disain atas, disain kelompok, sed'ng koetum dan musik merupakan

unsur penunjang yalg dryat menentukar krakter tari Minang yang diteliti adalah

●
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nodel yarg muneul. Keefiarrt elemetr tersebut akan difltalisis dengm teori seni

wisata, seperti yang dikemukakan oleh Soedarsono da diagram Wimsdt.

KOTA PADANG
DAN PARIVnSATA

GERAK
DESAIN LANTAI
DESAIN ATAS
DESAIN KELOMPOK
KOSTUM
MUSIK

KONSEP
SENI WISATA

HASIL

ヽ
Ｄ



BAB IⅡ

METODE PENEHTIAN

A. Lokesi

Penelitian yang berjudul pertunjukan Tari Minang dalam Iadust i pariwinata di

Kota Padang ini dilaksanakan di Kota padang dengan memfokuskan perhatian pada

ta-i-ta'i Minag yang tarpil untuk wisdawan baik di hotel-hotel marryun di kantor-

kantor pemerintah atau di lembaga pergurua[ tinggi. Tenpat-tenpat pertunjukan

terutama Taman Budaya yang menpakan pusd seni di Kota padang k[u8n<ny? dqn

umumnva sumalera Barat menpaftan tempat yang juga menjadi pertdim peoeliti

dm perlu dibahas dalam penelitim ini kaena ada kaitannya dmgal aktivitas seni

dan pa-iwiee. Teqat-tempd lain melipdi Hotel pangerans, Sedoaa, Aula Balai

Kota, din Aule Rektorat tlNp.

B.Populasi dan Samp● I

l.Popalasi

ゞ
SeltruhpertunJukanTari Minang yang disai山田 kepadawis… balk di

botel_hOtel,di kantOr‐ LEltOr,dan di gedm,8edung paniukan yat8 terdal● at di

Kota Padang.
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2. Srmpcl:

Pemilihan sampel menulfi teknik purposrve random sampling, yakni

mempertimbangkan kepentingan penelitiul hanya ta'i-hi yang ditarnpilkm untuk

pa'iwisal4 yakni di hotel-hotel berbintang seperti Sedona Hotel, Pangeran Beach

Hotel, drr Aula Balai Kota dm UNP.

Jangka waktu penelitiao ad"lah semenjak proposal diqiukan, maka sanpai

selesainya penelitian ini memakan waktu satu hhun. Khu.sus untuk perkemba$gatr

ta-i-tari Minarg yang erat kaitannya dengm pariwisata diperlukan data yang di lua:

jangka waktu penelitian yakni sebelum tatrun peoelitian-

C. Jcnir. Sunbcr. den Tcluik Pcngrnpulen Detr

Jenis penelitian kualitatif ini menggunakan metode deslaiptif analisis.Dalan

pendekdan kualitdif, perlu dikurryulkan sumber data dari jenis data ta-i-tari

N{inang yang tersqii dalm indusri priwisata Sumber derq d4,d diambil atat

didapatran yang mencaktp sumber tertulis juga sumber informasi lisa

Pengamatan terhadq peristiwa baik menonton langsung kdrya tari ataq melalui

rekaman audio visual dm sumber 5ro, 6* 116 leiunya-

Sumber data tertulis benpa buku, seperti lqoran penelitian, makalah ilmiah,

mqlalah ilmiah. jurnal seni. dan sumber tertulis benrpa surat kabar. Sumber tertulis

lainnya adalah brosur-bro$r, lryoran kegidan pergela'an, da.n lain-lain

Sunber lisan dqar diperoleh melalui wawmcra dengan nra sumber sebagai

pelaku daa petrata tari, peldih tari, penari, pemain musik iringafl. dan pengurus



orga$isasi dan kalangan Dinas pariwisata termasuk, karyawan hotel dan torn havel

Keterrrgan-keterangan lisan dari pada para satsi yang mengamati langsung

peristfur.a-peristiwa pertrmjukan tari Minang sebagai sqlian wisata , juga dijadikan

sumber data lisan. lleterangan dari pemilik-pemilik sangga., budayawm, tokoh

tari, tokoh musik, tokoh masyarakal, dar pejabat pemerintah yang bertaitan

lancsung dengan kesenian khususnya juga merrpakan sumber data penting dalam

penelitian yang akan dilalukan.

Penelitian ini didahului dengan pengumpulan data melalui studi pustatra baik

terhadap buku-buku 1,ang terkait secara langsung den.gan permasalah maupun tidak

lurgsung. l.alu melalui studi lapangan baik melalui pengamatan maxpun

wawatcar& sectra tersfuktur dan tidak tershrktur.

Sesuai dengan sampel yang telah dijelaska di atas, maka pengumpulan d&

difoku.skan pada tempat-tempat pertunjulcan seperti di hotsl-hotal do kantor

pemerintahan yarrg teleh tersebut di eles. Petrgametan langzung ternad4

perhrnjukan (menonton pertunjukan) dan tidak langsung atau melalui rekaman

video- akur dilakukan untuk terkunrpulnya data Untuk mempertuat penlFmatan

maka dilakukan wawancara dengan para informan, baik setelah pertunjukan

berlangsung marpun terpisah. Selain itu data jug:a dikumpulkan melalui studi

kepustakaar yakni pada tulism-tulisan yarg berisikan penelitiar yang relevan.

Sesuai dengan jenis penelitim yakni kualitatif mal:a teknik pengumpulan antara

pp- garnate , wawancarB, dur studi kepustakaan akan dilakukan Eecara
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be.rkesinarnbungan, a'tinya pengumpulan data anttra pengarnatan dan etudi

kepustakaan bisa sqla dilakukan bersamaan.

D. Ane[rir Dete:

Analisis data sesuai dengan kerangka konseptual. Data yang didryatkan baik

benrya tertulis danpun lisan di lqranqa& dianalisis dengan cra memilah-milatrkan

vang terkait langsung dan yang tidak terkait. Lalu diklasifikasikan antara data yang

valid atar lredibel dengan yang tidak. Kebena-an data dianalisis melalui

perbandingan dan interpreta-si ;ran.c merujuk pada informan kunci dal sumber

tertulis.

Ddam hal ini Tari-ta-i Minang yang dideskipsikan pada hasil penelitian a.lalah

tari-tari yang dominan tarpil untuk wisatawur. yakni Pasarnbahara Galombang,

Indang Payung Pirfug, Ranhk, dan Sauik Randai. Untuk menganalisis keatistikan

perhrnjukan tari-tarim tersebut diuralisis Elemen-elemen tani sesuai dengan ilmu

komposisi, yakni geralq desain lantai, desain atas, desain komposisi keloryok,

rnusik dan kostum.

Analisis seperti di atas di prces melalui identifikasi. klarifikasi. generalisasi

data lalu dihrlis secaa deslaiptif Deshipsi yarg diba-engi dengan analisis dan

interpretasi, mertryakan ciri kfias petrelitian kualitatif Penulisan disusun dalam

bentuk bab per bab. yang dilengkqi dengan sub-sub ters.truktrr.



BAB V

KESIMPuLAN DAN SARAN

A. XESIMPUL.I.N

Kesimpulan ditarik dari penemuan dalam penelitian yang telah

dideslc'ipsikan dur telah dianalisis pada bab-bab terdahulu antra lain adalah:

l. Kota Padang belum mempunyai gedung portuqlukan yang khusus

menyajikan seni pertunjukan bagi para wisatawan, meskipun Taman Budaya

dryat dimarfrdkan
+\l. perfirnjukan Ta-i Minang untuk pra wisdauran di kota padag hanya,i

' *fterdryat di hotet-hotet da kentor-kantor pemeridat, yang diisi oteh

' satrggar-sarygar tari dengm sistim konkalc

3. Tei-teri ymg dominan disqiikm adalsh Tri Minang keasi dara lain:

Galombaag Pasanrbahaq piring payung Indang; Rldah dan Sauik

Redai.

4. Meskipun tari-tariao tersebd di atas tidak khusus dikemnq uatuk pra wisata

(art by netannrfo,srs) krena jup berftngsi untuk masyrakat setempat (crf

by destination), nomun tri-tria tereebut lstsh 6s6gauhi hiteria seni

wisata Hal tersebut telah dibuhikan melalui malisis elemetr-elemen

komposisi tari dqn konsep seni wis&.
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masa paceklik, Beda4gkan yaag bernma sitinjau lawit padirya dtgrmakm
rdrk pe.nmti fqmrr qt 

' utrfuk keluslga diretsrt bila mereka- putag ke
km$mg).

Petatah-petitih di "tas menjeleskm fi'n$i ketip jenis rmgkieng Sebqgai te4at

perylrym padi, yery kegunsm padi itpun sudah etrerFerm menrni jenis

rmgkieng

Jika diamdi nnuh gadang ymg berueka ragam it , tidak semlarya dibuat

deoga uhrrm beer, krena uloramSra gudah ditentilrm oleh bmyak tonggak dm

dm jnmleh gonjong (a@ yag menjulmg) nya- Nmrm sebeorqra nmah gadang

Mioog itt dik*akan gadang 6*e krema besar figitrnrya sqia, te@i l<r€os

h'n4qiryaymgkorytelu.
,

A2 fbgsi Flrmah cadflg

funah gadoq dahulu berfagri ldrk hryd ringlal ggca1 t115-tem1.1m

dri pihak ilq yeg dkepdai oleh neaek Selain itr nnuh gadang jqga menpalcm

tery* bermsyarrrah dm tempd melaksmrke berbagai l4ecara add, eeperti

tpacara pedrarrha da peagaglcdm penghlu Batrkm jug3 sebrgri 1sry6

merawd mggotr keluaqga yqg s*itt

Sebagai teryd tir{gll, ruhah.gadadg hwya dipenutukkan begi aoak

perempue sqia Setiry pfiefipum ymg bersuei meryeroleh ecbuah har.
Percryum yog termuda atqn pengalcn bru meqeroleh kmr enrjuos

Percmpum tertn da mak-r"alrqra ah menerydi kmar yang di dekd d4ur, de

8lilavis, op. crif- p. 176-U?.
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pra gadis akan mondapu kamr pada ujr4g yarg lain Bila romaja teraobd ada

yag ka$,itr, maka ia akm moaerydi Lmar kalatm!,a yang meniloh eebeho,taya.

Peueryahn pasagm Euami isti yqg bru di l<amr terujung adalah sryrya

ked,aya tidak terganggu oreh kesibuh ddam nmah. sedmgkan meretrr*m lokak
tert4 ibq dm nenek deld dryrr, rfr* nemdahkm wusm dapur baik utuk
memasak mapun rdrk kepe,ntiagru laimya

Anak laki-raki tidak terbiaea tidr di runah Apabila dia srdah meniloh, dia
alm meryemmda &r trnoq*t di nmah ishinya. Bagi anal( taki-laki yaug sudah

besi'"*! buiqg aerb &rd,, dia akm tidr di eE*, milik kamya Laki-raki

d*z"g lte nrmah harya ryabila ada kopsffigu Eeperti ,,,lrrrk berulsyawa{ ldlk
merryerbaiki runah yqg nsdg serh menolong ke silrrah ryabila tenaguya

dihtuhke (pqgi-rasi nerekameqg@bil cqghl darbajakyaug Hehk di kolong

rumah mdag; dm aorerya mengembail@ya kedrli). segala kepertum udrk
rumah Edilg biasmya dibdr oteh sadra ibu yqg laki_laki yag disebril

rwnsk, Parz et@i er seme.nda tidak lzin meryerbaiki nmah iskirya (nmah

Bada,g).

Sebagai teryd bermrsyxmrah, rumah qadqg yang nelmrbqh
kehadirm sue.t kam, relalu memuyan raH<ar segala permasalahm yug
EeryuSld tetrhg runah Fdag de kebrtuhan kam. yug dibahas dalm
mrsyarl.a-Eh misalnya tentrng rence,ra po*arr ine, nmah gadaqg rusatC de
sebagainya Yag hadir dalm msyarrarah adalah ninik-mmat<, adakaluya

musJ,arr,.d-ah hmya dihadiri mamak sekmd4g da ada pula satuya utrk
meqghadirh mamak kam yag disebrn daruak tu penghut* Apabila nrmah

gadeg rusb da ada soorug gartis tta dat perare'e tn yang beluo men@dm
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suarni, hal ter'ebd satgd perlu meryhadirkm mmak ka.rnr-, rffitk mengadakrr

mEyarruah. Ymg menjadi permaralaha penring dalm msyarrah adalah

metryugkut tefug d"na Ufrrk itu diudqg ninik-nutrak, pabila kouaga di

rumah ggdaqg tidak menctlaryi maka boleh meqggadaikatr hrta pusaka rur?a,

gadang eepati sawah dan l"dong Di dalam add Minagl<aba! masalah gadai_

mm&radai ihr adalah sesud! yaog bbu da s*ngd msmaluka. Nmm demikia ada

empd peogecualim yag membolehkan meog;adaik harta pusaka yai[; ,Rando

gadadg alun fuIaLi, nuih tabtjtta di tar,gat, rut uh, nlnuh gadang batirina, daa

odat tat brdin" (perawu tua belum dapd jodoh, mayd terbujrr di es rumrh,

rumsh gadqg kebocora "t-' rusalq add lak b€rdiri *ar pengogkdm penghilu).e

Eryd hal tsrrehi sdalah hal ymg pediqg di mrayanra.ahkm di runa gadmg.

Gadai-menggadai itr sag* ja-mg terjrdi, unt* hal ihlsh diund*g ninik-mmdr,

suprya dryd meqgrrtrpulke d-rr prnaka yug dm a;gadailem itr sdalrh Eilik

katm 1mg dikeml dooge pu8aka tittgi. Walarryla Atnggeai &r n369k yog

memegimg su-at-surd hrta pusds4 da ia pula yag berlarasa di nmrh gadqg,

n"mrn segala keprfrrsan d"" kebijaksaam te@ di t"'rg"n penghrlu

Sdagai teryd mrk bermsyuruah, nmah gadqg ju3a menryaka pusat

pertemril tamt-tamr peogforlu Di smalah dilalokan peaobato,r poqghdq di

sealah teryd perjmran pediry dm berbrpi kepefringm peaghulu dalm

mendi tsmr-htr yag dihormdiAra_

Ufr* ne[yelengga-akm rpacara secra besr-besra seperti lpaca.a

basak pcoghrlu, dan upacra perkar*'ina dn rutrut, gadang, dimeriahlce denga

eldrus Hakimi Or Rajo pengllllq op- ctf., p. g4.
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keeeniaa yang digelar di halunan Upacra tadiei aeperti batagak penghulu, dqd

diilnni sebagai berikut:

Sosuai denga marhbeya, lryacrra meregal*a penghrlu dilmg$ngkm di
medm nm bryaneh (halsmsr qfqrr tspqngqn tertrila),meranra *gIr- paaji-
par{i dikibal'a& gong dipalu sepmjms hai, kerban disernbelih" prrjmrar
bedmg$mg sel"ms tiga ha-i deogaa acre sebagai be.rilort:
1. Hri pertama, hili begak gpdqg (mendiril<nn penetul), yalmi rpacara

pereemian- Upacare berlmgsrmg di rumah gadaog ymg dihadki oleh orag
qek jinfi sala]r eoorug ponghulu dri yang edmngku mmympaikar
piclato penobofqn, ymg isinya mtre laia memiata hadirin agr peoghrl,
baru dibanra seilir semudik dur beke{a sma oleh yug hadii. Kemudian
oleh penghrlu yamg tertra dri ymg setmgh diletaldmlah degb saluak di
kepaluya da disiaipi sebilah ksris di pingggtrJrr Aldiruys diucapkm
gunpah seldi kalat ia meryimpag da.i hrgrqnga_ Isi sumpah: elel
dinake biso lcar,r.i, di dsh ind* bryuord(, di bstrrah indak barrek, di
ee+-hph di giriek hrmh6gr' (akm dim"lrm giga Sin.r.ng di dar
tidak borpuark, di bau'ah tidsk berakr, di teryS -ditembus

hmbaog). Setelah suupah, kemudim dibacakan doa IGmrdim jnneqg
meryemilahkan Eerrnra lrrog hsdir ld* nakrq dengm pid*o
pasmbahm-

2.Eri ke&s, hri pefamrm yqg din*iatdtm dengm keseaian serta
jqmrrtn maftm, mirum kepada isi aagri ]ug drtqng

3.Ilari ketigq hri perrakm (seperti pailai) deua ditu
galonbadg de ditiogld dcoge buryi-busyia, pengforlu bmr dirak ke
rumah 6clo (kelucga Ed). Jile pombdm itr pengblu prerk e!
pcngblu tu4 meka perrelrm Bemskri payuag hrning Batagak gadang
dengro rryacra yug leag@^ teraebrf, disebut add diisi limbago ditt@g
(add diisi lerrbaga ditrmg).to

Sebagaimaa sudah diuaike di dLtc batlila, ruruh gadaag solain bertrrngsi

rd* tempd tinseal, toryd banusyura.ah, teryd meuyeleng- graku rryacara

ad*, juga rffi* tenpd mera\rrd orug sakit Sebepi teqd merarrd aggota

kelua"ga yang sakit tenrtama bagi sardara taki-laki, dan mamak Murak yag

biasatya tinggal benmah t nqaa de[gan aak dm isterirya, di kala ia sakit ia alrm

dibawa ke nrmah gadag; Sojak sad itr hubungm sumi, ist€ri, dan mak, mulai

It$avir, op- crr., p. t46-14?.
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terprfits. Apabila isteri dm analoya iry" melihd sumilayahya' mat<a mereka

diparlakukm seperti tui biasa s{a oleh pihak kelurga sisaldt Isteri dm amk

tidak puuya hak dm kewqiibm lag pad8 sumilsyahya Babkm 4abila sisakit

Eenitrgal, maka segala kepedum simayd diurus oleh keluqga/smak familitrya

ymg diselengga'akm di runah gadag.

Rumd gadatg yag dahulurya merrryakan cermin dan pusat kebudaryam

Minangkabo degm sistem mfilineal it1 seka-mg hauya tingga nostalgia llmka

mongE*m b*tra nrmah gad g di ma modern ini sudah kehilmga Eemqgat

yang disryaikm pula dengru pepahh: 'Iah lengug nrmah gedqe; jeqiug tidak

bertuluk lagi" .tl Maksuduya sudah leqgpg nmah gadmg, t-rq!,'a tidak kotor lagi

kansna tid* dirmaih lagi oleh mtk da cucu-sucu !r48 biaruya main t"nth di

halma" Keind&m rumah gndq hays dari lur deugm rsiblorrg,"a yrg megah,

di dalmya sudah kucar-kacir, sepi, bahLm baqyak yqg sudah nmttr Ymg

mendrhk kedniltu rumah gadeg adal$ ormg nmmdo VCoi oenml Vug

sekrug cendenng medznra isti da maloSTa ke rumd yug dibuSmya gendiri.

Hal temebrt di &s monryakan satah edr peuyob& sepirya rumah gndag;

orug sumado/mendr di Minugkabo d&tluuya adalah orang jeryuu-

Dia dimida: sudilsh kireya menjadi sumi dri mzk kenenalm kmi. Dia tidak

usah memberi naflrah et belmja kepada isterinya, karena di rtrmat gadag culq

buyak kekzyaa, sar,vah da ladagEya BahLa fialah yag diberi belalia"

dibetikm Dezdi dm sodo el hrda keodram.t2 Kewqiiba wurg suttwtdo hruya

11…
・・・ ・・
“

りp.69.

12ル
五
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pulmg sqja "tiba talam ptlang besok". Setelah zuran benrbah, surah ladag

tidak cuhry lagi merUhidr4pi beberqa rumah tangga dalmr eebl':oh rumoh gadanE.

Itlulailah orang Miaangkabar merffil orq *nundo meninggalkm isterirya

ketika pertarna merauhr, murak nmah pergi memnht ilrnu ada yrrg ke Jar,r4 ke

Belanda, dan ke Arab.l3

Konon kuena mereka lmg menunti ilrru itr pada rmr.mrya hmlra membieSrai

diri setrdiri, maka kehifupm berdagmg puu jadi meutadisi rutuk menghimryi

sekolahlya Oraog-oratrg Minagk$au y:ng meryeroleh pendidika di lua' inilah

ymg melakukm tidakm k€dif dm kritie teftadry Minmgl<abar Hal id terjadi

krena merffir menryaku bmsmisi budaya Vag meryrryai dra a'ah: melalui

perbum merantan malta budaya ba'u, dm melalui merarhr pula setiq perffir

sodikit buyak juga bertindak eebagai pesyalrr budays da'i asal budaya asal sadil

menyesuaikm dirinya dm berorietui dongp budrya Vug ada di rmtar la

Bagi ormg 6em do, setelah ma@dm pekerjam di rffir mereka

membaura uak dm isteriuya pula ke negeri orug; berugsurlah ruasma lengag

rumah gadag: Kian terasa pula kebebasm benrmah hn.qa deqgp[r ieteri de msk di

nrmah sendiri.Ilal ini jafi borbeda dengm keadm di rumah gadmg pada masa lalq

di mma igti, mak da ayah, tidak pernah berlnryul, tidak peruah borcmda delg@

riang gembira sebqgnimma lElaknJta nrmah tmga zmm Eekg.aqg.

llvfre8l Estr& 'Arti ltadiri Dalrn pcrkcrnbmgrr Kebudayaur', Piddo Ilmiah Dies
Natalic di .ltSKI Padang Pdrj8l& 1996, p. 10.

" loctta'Nairr, Ve turtan Pol.a Jlierusi St ht UirE tttrrbcla foryakrta, Gadjah
lihda Univeraity Pres8, 198.1, p. l2
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Bila mereka pulang dari ratrhr dan bqgi mereka yaqg bertasil hidp di
r*qtlu, meroka tidak betah la8r hiery di nmah e"df,& Kritrgina membuat rumah
di loryrag kim betarnbah pula BaCp isteri_isteri yaqg sudrbmedapd warisan
benpa hnab, maka mereka akan membagun nrmah baru di sanpiqg nrmah gadaqg.

Baoyak pula yag menjedikm sa,r/ah uotuk penrmaha, baik yaqg didapd dari
wa'isan mapun yag dibefika qreh suei mereka HaI ini tidak drp* dicrgah
oleh ninik-marnak, dan semranya terpaksa karena keadaan da.r perubahan zarnm.
Bahtm moreka prm rera meqgizinhn mak kemenarm5ra mend4dm setryak
t nrh, rmtk mendirikan nrmah baru. Apalg di zarnm modem ini ninik-mamak
tidak lagi meaghidpi kemona&annya6a anak isteri lebih meqiadi tro"r,,rg jar,vab

mereka

Atdirrya tirygalah neoek tua setrdirian di nrmah gadaqg yaqg h",Tir roboh.
Tidak 

'da 
lagi sucu-cusu yaqg bermain coqgtok di ruage, main rryd.rydan di

koloog nmah nmfr, de Eain tali di halma nmah.

Rmah gadarg kid sudah tidak borfiqgsi lagi, bsryunamya sudah batrfdk
yaqg robob, kha-inm-'ya sudah di telan ,o-e,, Seka.gtrg atdivitas da fi-grinya itr
pada masa lalu itr direkongtuhih kembali fi nrnah gndrtrg wrsd4 seporti yang
telah diedi di runat god4g di Srmga; ga-;n ;o payahrnbu\ milik Nasroel Chas
ymg kehadir&rya adalah rdrk meqgembaa misgi pariwisata, yaqg dikeml deqgatr
P;sako Rlt ?uh Cadaag.

B. Rtmah God"rg di Dega Sugai Bariqgin

futtuh godang datmr bahasa bahasa dialek payakrmbuh atinya sma
desgan rumah @drrrg, kt ruh godang iu menpahn rumah gadatrg bru yug
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BAB IV
H,{SIL PENELITIAN

Padang deu Perkenbangrn Teri Minrng

1. Padeng Scbegei Kota Pariwirate

Kota Padang dengan lua-s 694,96 KMZ dihuni oleh 632.609 penduduk. Terletak

pada 0 58'44" IS dan 100 21'11" BT. dengan relief datar' san4ai be-rgelombang

roriiai ,Iar.i deretan Bukit Baris'an di arah Timur sampai ke pantai di trah Bamt

Panjang pantai M IiM dan luas daerah perbukitan 434,63 !iItI2. Mempunyai 15

buah pulau-pulau kecil. yang semuant/a diprogramkan untuk objek wisara bahari

(Data Wisata Tahun 1998 di Kantor Pariwisata Kotamadya Padmg).

., Dalam menunjaag pariwisat4 di Kota Padang juga telah banyak berdiri hotel,

baik hotel berbintang marpun hotel rneldi. Hotel bertintelg seperti Muara l{otel

(Natorr), Pangerans Beach Hotel, dan Sedona Hotel. Sayang hotel-hotel tereebr{

sekrrrg tretum mampu menyelenggrakao pertutrjukm rutin bagi wieatawsL

kecuali di Hotel Sedona (Bumi Minang) pertunjukan musik selalu disqiikur setiry

hari Minggu'Mala$. Nampaklya yalg paling banltak dipromosikan pade $1ssut'

wisata hanya Objek *'isda Alarn. Sedang wisata seni Budaya seperti Taman Budaya

r*ang tertulis pada sebuah brosur wisda B'-ota Padang Tarnan Budayz selalu

nreoyajikan Saluang dal Dendang (lihat Brosur Kotamadya Padarg). Namun

kenyataannya juga helum menyediakan paket seni pertunjukan wisata secara rutin

seperti yang telah ada di ternpat lain.

一
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Kota Padang yarg sebelah tssaioya berbatas dengan Samudera lndonesia

tepdnya terletak di sepmjang pantai yang dieebut dengan pantai Padang pantai ini

eemenjak tahun 1990 ditata menjadi pmtai wisata Di sepanjarg pmtai ini dibmgun

jalal rrya untuk setiap hari dilelui oleh ald transportgsi beik mtr kota mcr?un dari

lur kota Sehingga sebelum terlihat sudut-sudri bangunan-bangunan periokom alau

perftantoran di seti4 sudut kota, yeng terlebih dahulu terlihd oleh ormg yatg

berkunjung ke Kota Padang adalah pantai yang inda\ yang di tengah-bngahnya

sesayrp-saylp mata memandaog terlihat pulau-pular kecil.

Perjalaaan untuk memasuki kota Padang ada tiga arall yaitu dri a.ah Utara

mehlui jalm rzya Padang - Bukittinqp. Khusus da"i rah id untuk dapat

menikmati pantai Padaog adaleh ketik& Bus rnenuju kota Bukittinggi. Dari a'alt

Timur melalui jalm raya Pqdrng - Soloh dan dari rah Sel&n melalui jalar raya

Padmg - Painan Dri kedua a-ah ini ryabila Bus momssuki kota Padang selalu

melerrci jalm raya di sepmjmg paffii Padarg Semua rah berprnat di Termiod

Lifrs Ardalaa Pqd'n& yaag letalolra d lengah-tengrh kota. Atd tse$portasi udra

juga termasuk laocr lsena laprngr" uda'a jup dekat dg.i kota ymg hanya

berja'ak 9 KM dri pusat kota Lqmgan udra Padmg dikeaal dengan nama

Tabhg. Sedangkan bmsporbsi lart ada pelabuhao Samudera yakni Teluk Bayur

dm pelabuhan lokal Mura- Semenjak tahun 1998 pelabuhan bungus juga dialrtilkan

untuk jurusan Mentawai.

Semeojak te{adi kenrsuhan di lndonesia p".lq bulen Juli 1998, pelebuhan Teluk

Bryur mulai aktif dan dipenuhi oleh penumpang setiry hri MinqSu Kryal Iambelu
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dm KM Kerinci yang akan herangkat ke Jaftarta psda hari Minggu telah bedabuh di

Teluk Bayur sotiap petmg Sabtu. Berrti pada setiap petmg itu kota Padag banyak

diddangi wisatavr'an. Untuk mengisi kekosongan para petrumpatrg dri Sibolga dar

da'i Aceh yang tergolong sebagai wisata,vm ini nampdtnya Kota Padang belum

si4. Menurut beber4a penumpang KM Kerinci (wawmcra pemrlis di das k4al,

Juai 1999), ketika kryal merryat di Teluk Bayur hari Sabh! pukul 20.00/pukul 8

malanl mereka terpaksa menunggu sqia di kapal dan tidak turun. Hal ini disebabkan

di sehta'pelabuhan terlihd sepi. Tidak adapasa'di sekitrnya, dar tidak ada pula

bis menuju kota Padang Beberapa altivitas seperti pasar wisata di Teluk Bayur

sebailmya dihidrykaq #u k4al ha'us masuk simg tra'i sehinsga pnB peoumpang

yaag menjadi wisdawm seheri ih dqat meniknari kota Padaag bukmkah para

wi8&nm inr dryat mempertay4 sebagaimma disebut sebagai ladag emas dalam

pariwise? Di taryd lain eeporti di Surabaya dan di Ma*asu', polabuhannya sangd

ramai, ketika kspal akm berlabuh beberapa saet menjelmg sa'rTai di pelabuhan

para pemrmpe'rg sudah rDetrryer8irylon diri uduk turun dri k4al, datam waldu

beberapa jrn sqia kapat berfienti penuryang sudah merenjeng banyak oleh-oleh

yang mereka beli di sekita- pelabuhan Mengisi kekosongan tempd wis& seperti di

Teluk Bayur perlu menjadi pertatiar pemerintah. Mungkin tidak hmya pasar tetapi

juga aktivitas seni. Jika sekrang di pelabuhan Teluk Bayur telah diisi dengaa

hiburan Orga^o Tunggal das ketika kapal beranglid Pea penyanyi

nrengumandangkan lsgu Selsmat Tinggal Teluk Bayrn, masih ada beotuk seni

pertunjukaa yang memungkinkaa untuk diksmas di pelabuhau, soporti Radai,
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Gams! atau Balance MadarL rhn sdg puls kgseniur etnik Tionghoa Brongrai yang

drlunya pernah merarnaikan kota Padang ketika hani libur dm seka-mg mulai hidrp

kembali dm sering ditayangkan di TV. Kemasfli-kemasatr wis& di pelabuhaa ini

telah lama dilakukan di Hapaii. Hula yang menryakan seni pertuaju&aa berieikm

puisi, musik, dan ta-i, yang pada mula berfungsi rihral yaloi penyembahan pada

dewa. dalam perkembangannya telalr mencapai Booms, io, tidak sqia menjadi seni

yang disenangi masyarakatnya tetapi juga diga-ap dan ditampilkan oleh sadis-gadis

California dengan bahasa Ioggris. Kemudian iajuga perrah mengalemi renaissance

atau kembali pada bentuk aslinya krena perkembangannya yang begitu dqhs]raL

wisata ym3 menank di Hawdi,Jugadttlkan di pdabuhan
: Hopkins, 1982:97).

Ganlbar l
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Pra awak keat di pdai \faikih iku menari dengar penari Hula
(Foto: Hopkins, 1982: 98).
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2. Pcrhcmbrngeu Teri Mheng di Kote Pedeng

Kota Padang menpakan pusat propinsi Sumalera Bret yatrg tnampu menopalg

kehi&pan Ta'i Minang Di kota ini aktivitas-aktivitcs seoi bermurculm termasuk

seni tai. Tari Minmg yang cenderung berkembang adalah tari keasi.

' Perkembangan tari kreasi s$get pesat di kota padang 5shinggg. ki ini menhedisi

disqiikan dalam berbagai kegiatan masyaraka! seperti pada pesb perkanrina. Dies

Natalis, dan sqiian priwisata

Ta'i Minang tanrpil dalanr berbagai aktivitas masyarakd baik pada eeremonial

adat acua-acra pemerintab, dan untuk sz$ian pa"iwisda pada seremonial add rai
Minang sering disqiikao pada peata perkawilm, yaag acrrrr,ya. berlangsung di

'.gedung atau di hotel-hotel. Tari-ttri yang tampil di gedrng-gedung tersebut pada

umur.oya adqlsh fai Miaaag Kreasi, sedqq* tri badisi yatrg dqhdlunys

berkembang pada kehidrpan masyrekar di beberrya kecamam eeperti di

Kec^mdan Kuranji, Koto Tansah, daa kecam&n lainnya, seka.mg sudah hampir

punah" Jika masih adq fungsinya smgat jaralrg untuk mendukung seremonial ada!

tet4i hanya berr.pa pelesta-im yang dig"lmg oteh beberrya instansi pemerintalq

seperti chup Randai Palito Nyalo di naga'i Pauh sarrpai eekanang masih hidrry atas

binaar ITNAI.ID (Lihat Dediani et al, l99B). Dur pada keserryaton lain tri-tri
hadisi tersebr.t digali oleh para peneliti teniama pa-a mahasiowa ymg

menyelesaikan studinya di [idnng seni tri.
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Pada acara-rra pemerinlahan Tari Minang sering ditarryilkal di kantor_

lontor, di hotel, juga di lingkungan kampus. perftombangu hi keasi yang pesat

itri dErat dilihat di Taman Buday4 di sekolah_sekolalL dan pada setip
emggrrkelorpok tari yaag bertembang di Kota padang Seaggr-sag:gr tereebut

seperti Smggr Syo$ani, S",rgs[ Indojdi, Sanggr Senpang Baniab, Sanggr

Alang Babeg4 Sanggr l-gkirrra Sanggr Indo Jalito, Saaggar Sendratasitg dqn

baryak pula saflggar-sangga- lairnya yang pa,ta umumnya mengembangkan tari

heasi. Pengelola-pengetola sugga" hi fulssgu! umrrmnya trmatan sekolalr seni

baift tqmetan STSI (ASKI) pn.t"npanjen& Sendrdasik IlNp, dar SMKL

Smggr-emggr yang umumnya bertujuan entertainnent (peryediaan paket

hiburm yang sifstnya komersiel) juge n"puk" kursus t8ri benpa peadidikan non

Ibrmal. Hat ini secaa otomatia pereshian hi Minag bagi generasi muda teruiama

bagi pa'a remqia da assk-ilak terseletrggarahr Meskipuo tri_tri ymg mereka

sCiikatr da yang diqidrar edatah ki kreasi, nqmga 1a.i laeasi temebr1 gerak-

gprahya bersumber da'i tsadisi. oreh kareoa itu tidak meagheraataa pabila

generasi muda lebih banyak mengenal ki heasi ihr sebapi bri Minon&

Dilihd pada garapatr ta-i lceasi tersebrt lebih bercifat ts-i t"adisi ymg

memodernisasi diri rti!rya bi-hri brsebrn digarap berdasil*m gBrak-8erak t'adisi.

Bila pada tri hadisi selaru di berakmgnya memakai nama daerah, misalnya tri
piriag yang berasal dari sanieng Bakar disebd TEri pirfurg saoieng Bakz-, demikian

juga dengan tari piriry lainnya seperri Tri pirhg Lumpo, Tri piri4g Koto Anaq

dan tai-hi lainaya, pada bri keasi di belakang nama hri diiringi dengan nama
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penatanya atau nama grup miaalnya Tri Pirhg Syofystri, Tri Pirirg Huriah Adam"

Tari Piring Indojdi, Tari Piring S#qang Banieh" dan sebagainya

Meskipun di kota Padang belum rda terpat yang khusus untuk menampilkan

sed wisda. namun ternyda Tari Minang juga telah disuguhkaa kepada prer,vieda

sernenjak tahun 1970-m Menwd Pak Pahan dan Nasrul koordinator Entertainment

di Hotel Mua'o (wawanca.a 1997 dan September 1999) pada tahun 1974 hiogga

1980-an tari-tarian sering dis4jikan di Hotel Mua'o Padmg ketika itu Pelabuhan

Teluk Bayur sargat aktif sebagai alat bmsportasi dm tepeya ketika Kapal

Tryomas sebagai kryal pegi6 senSrr laris. Pa'a wisdawm menginap r[rr malam di

Padmg dalan jmgks waktu sekali lima belas ha'i dm mereka disugutrkan hi- ?'

tarim bersasrean deogan acra ma&aa malam di reetorao. Namun ketika tanrportasi

lal tidak begitu dimin*i lagi secra otomdis pula kegitu kesenim untuk

wis&uar pun berkurmg pula Kalupun ada sajim untuk wisdarr/e di hotel

sekrmg hanya benpe paket Barfuqn yakni peoyelenggram ecra sestrai selera

tanq pihak hotel hanya membadu men$daku saranr de prasa'an Bagaimana

bentuk acra baik metrunlra atau hiburannya" semua telah disugun oleh tc.mu gecara

kotektif Apabila mereka ingin hiburm benpa ta-im mata pihak hotel membantu

monca'ikal gnry kesonian yang mereka inglnkar, mengenai urusm sdmidskasi

atau bmsaksi pembayran pada gnp atau sdrygr yang dipesm menjadi urusatr

mereka

Selain di hotel-hotel ka$tor-ksrxtor pemerintah yang sedang menerima tamu dri

luar juga monyuguhkan Tari Minang pada aora malrsr mal"m Kantor-loator yang



menservis tamunya deogan acra keaenian temebut anka lain: Kar or Gubernur,

Balai Kota, serta IKIP Padang Selama penelitian borlangsung tidak banyak hotol

dan perkantoran yang menyeleogga'akan acara kesenian utrtuk tamu da'i lur

(wisdavan), krena memaag tidak ada paket khusus yang selalu terredia untuk pa'a

wisdanizr. Paket yang ada kaitannya dengan sqiian keeeni r untuk wisffinrm

adalalr paket BarbeEte (Mamao: Wawenca'a di Hotel Sedo,nq September f 999).

Barbegue merrryakan paket yang disediakan untuk wisatawan yang berjumlah besar,

mereka boleh menggunaka semua fasilitas hotel untuk menyelenggrakan berbagai

aca'4 misalnya memasak keaukaamya, menonton aca'a seni pertrnjukaa yang

Eemua acra mereka yang mengadakan datr memesqnnya Jika mereka ingin

menooton pertunjukao make pihak hotel hanya membantu uatuk memesP'rny&

Segala unrsan afiau transakBi huga tamulah yarg metreftukarr dao membayr.

Selma penelitian berlmgsung haaya kaator Balsi Kota da Pangorms Beach

Hotellah yang menyelenggrakan acra uduk pra wisderru- Kmtor Bdai Kota

keddngan tamu sebaayak tiga puluh orang dri Kobe Jep"qg pada bulm Agustus

1999. Sedarg Pangsrms Beach Hobl menyelenggrakan pertunjukan atas inisiatif

Kmtor Departemen Kegehatm denqan acara Pertemuan Konsultasi Diknakes

Wilsyat Ba-d, pada bulan Oktober 1999. Acs'a tersebut dihadiri oleh 1500 ormg

kryawan pra medis temrasuk Dolder, perawat bidm, dm kryawan Dinas

Keeehdan. Acra yang diselerggra&an oleh Depkes di hotel Pangeraas itu disebut

Earbeqte.
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3. Temen Budeye $cbrgei Pnret Pcngcnbengau Trri Mineng

Taman Budaya yang beruea lebih kurang 1,5 Ha, terlehk di pinggir purtai

Sarnudera India Tenpd pengembangan keeenim masyrata Miaangkabau yaag

dahulunya dikenal dengan nama Pusd Kesenian Padang (PKP) ini lokasinya masih

terletak di bagian pusat kota Padang Gertangnya tepat mengfiad+ ke jatm raya di

seberang jalan raya tersebut terlihat pula dengan megat anjungan rumah adat

hadisional. Rumah adat yang berarsitektrn Minangtoban adatah tempat

menghimpun benda-benda purbakala yang dikenal dengan Museum Adityarrarman-

Lokasi Taman Budaya Padang yatrg mematrjmg ke belakang ini, bagiar

belakenglya tepat tembus ke jalan area pdi Padmg sehingga bangunan

Auditorium Teater Utama ymg menryakan satr-Bdunya gedung pertunjukatr ymg

memetruhi sya'at untuk sebuah portuqiukaa profeaional itu gerbmgnya tepd pula

menghad+ ke lartan India itr

Dmgan bert"gai fasilitas yug tersedia seperti lima gedung pertuqiukan lainnya

yang berkdsemi profesional, sekaligus berfirngsi untuk teryat lntihen dan berolah

seni. Taman Budayapadang ini meoShimpua batryak ke8ietr tentama tentang seni

pertnjukao seperti seni teater, seni musik, dan seni ta-i. Di aha ketiga jeais seni

pertmjukm terrebut seni tri menpakan salah satu bagim yang sagat menonjol

aktivitasnya HEI ini dryd dilihd da-i jadrral pergela'amya dan kegidaa pra

seoiman beik dalam jenis tri fadisi, keasi, hingga dalm bettuk modern Tri

badiei eelalu torprogrrm dalam kalendor noni pertunjukau di Tanan Budaya, yaloi
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dengan menggelar tri radisi dri *ti.p kabrpaien yeg terd4st di propinsi

sumdera Banat Acara pergelaran hi tsadiei ini berlanguung setiq bulm di tempat

pertunjukan tri tradisi yag berbentuk fl'en4 yang biasa digebd raga{aga Tai
laeagi dibina secara l-gFuag metalui kegiatm sanggr atau keloryok tqri ymg

membuka kegiatan latihan dan pergelrau sanggar-sanggr yang membina ta-i

laeasi ini seperti Smggr Alaag Babega, I -ngkisa\ rton gesggg. Indojafi.

Sedargkatr untuk tari modern juga mengala.mi pembinaan da-i Tamm Budaya"

yakni dengan memberikan fasilitas ruarg tenpat latihan bqgi seniman-seniman yang

keatif dalan mengolat ta'i modern. sanggar-smggar yang berolah seni dalam

bentuk modern tersebut di atkmya Nan Jombang dan puti Galnng

Dari bentuk afttivitas seni pertunjukan aeperti yaag telah dijelaskan di atas dryat

diketahui bahwa di Taman Budaya Padang ada tiga kelonpok pendukung seni tui,

yakni: perhq ada yang meldih dan mongembmgkan tri hadisi Minmgkabau

secra rttlh; kedua ade yang mengoleh rtqn mengembalgkan Ei fadisi dete

beduk gz'apan bau yang lebih dikenal dengan ta-i keasi, de yaag ketiga ada puta

yang mengembanglcat laeativitas teri modem yang wujud ka-yanya sudat terlepas

dari h'adisi.

Untuk kelompok pertama dan kedua, pengambatrgamya lebih borsift ltuaotitas

rtinya mereka menjriqg banyak generasi muda yaag ikrn berprtisipasi dalm

meleshikEn kebudayaan Mnanglobau IIal ini adalah seguatu ymg menjadi trjuan

utana Tanrm Budaya Padmg (Elirti, wawmcara 12 September 1999). SedEng

kelonpok yang ketiga yakni kelorryok hi modern yang ben4a pengombangan
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budaya yang mengarah pada pengembangar secse kuditrs reperti laeativitas tari

modorn jugp dibina dm secra terprogram pergelrnnnya diatur oleh Taman

Budaya Pergelaru ta'i modern ada yang benrya pergela'm ineidentil datr ada

pergela'an rutin yang teteh didu pada kalende,r progrem Temen Budaye"

Pergelran secra insidetrtil tenehn Taman budaya mend4d order oleh Taman

Ismeil Mrzuki eteu ASKI Padmg Pmjang Bila mereka sedng menampilken ki-

hri modern yang datang dari luar seperti kelonpok hi dari Amerika dalam acara

Conterryorer Dance Festival (CDF '94) Tanan Budaya diqiak bekerjasma untuk

menyelenggerakan festival tersebd (Ibid). Selain itu ada puta pergelara kelorryok

hi dri Jerman yang kegidamya selain da'i pergelrtn jng" diadakan wor*shop'

Kemungkinaa untuk menggelar ki luar ini memaag smgst besar' IIal ini ter*ondisi

pula karena Sumatera Bust hatrya meryunyai dua gedung pertunjukan yang lsyalq

yang sdu gedung portunjuka ASKI Padanpanjm& yang kodua Taman Budaya

Padmg Oleh ltarena ASKI Padmpanjang terletat( di daereh Tingkd tr make

Taman Brdaya ymg lehkuya aaagl sMegis ya*ni di kob Padang membri

peluang untuk lebih banyak metrlerap penontoq lebih'lebih untuk pergela'm yang

sifrlrrya modern atau kontemporer. Unhrk teri modem atau kodemporer hasil karya

seniman-seniman Sumatera Barat, Tanan Budaya memang mgmProgralxr

perhrnjukmnya seti4 tahu4 bahkan di aotra smgg -8anggs konteryorer seperti

puti Galang dan Nan Jombalg setiap hhun sudah mempunyai program tersendiri

pula untuk meaggelr krya pro&rksi Ea4grnye dsn dita$bah deogrn krya

koreogrder lain baik di dalan marpun lur Sumatera Brd'
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Yang sang* mena'ik di Taman Budaya Padang progrannya tidak hanya

membina eeni pertunjukan atan khususnya ta-i dalam bentuk pergelarm sqia namun

jug:a membina wadah pengembangan kean4, seperti yang telah diuraikan di #s.

Oleh krena itu Taman Budays p^dong ini tidak pernal eepi dari aktivitas olah seni

terutaroa ki. Aktivitas nxio itu selalu ada semenjak pagi, siarg hingga sore. Pagi

hingga siurg karyawm-ka-vawsn Temat Budaye yang tercetet sebapi pegawai

negeri sibuk dengan u-usan kantor. Siang hingga sore bahkan malarq seniman-

seniman hinya secara nfin selalu berlatih dm bereksperimen dalao mewujudkan

karya-karya seni baik benrya t'adisi, laeasi, d& moderu alau kontemporer. Ketiga

jenis bentuk aktivitas tersebd dryd dilihal secra l"4grur8 bagi ei4a e{a ymg

bertcunjung ke Taman Budaya Pe.lqn& Tri-teri ymg mereka mggm sudah pqnfrq

untuk digelr, mereka gelr. Seti4 pergelru eelalu ada evetrt tertentu, yatrg

potrgduran pergelaran tErsebd secra lmgnung pula dikelola oleh karyawm Taman

Budaya Pq.lqng

Ketiga bentuk kegrtu ki (t-adisi, keasi, da kontemporer) yang sesuai

dengan program Tarnao Budaya, secara futeosif mereka mendspat bantuas baik

seca'a moral marryun material. Urna geduqS yans ada di lokasi Taman Budaya

menpakan tempat latihan secara kontinyu oleh beber4a grorp hri, seperti grorp

tri Indojati, Alang Babega, Prni Galan& Laryftisar, daa Nan Jombang Deqgan

jadwal ymg telah diprogramkan masing:masing grorry mea"'npi[oa karyaoya, tari

tradisi digelr di laga-laga (pmggung tradisi), tri kreasi dm tri modem digelr di

Auditorium (gedung rtrama).
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Dui bertagai alttivitas sed di atss menurut Mustafa Ibrahim (wawmcr4

19 September 1999) Taman Budaya hanya manjalankan program yang bertujuan

membina seni pertunjukan baik yang tadisional marpun konterryorer modem.

Sejdan dengaa itu apa sqla kegiatan seni yang sifalnya pembinatra dan pelestaian

boleh menggunakan fasilitas Tman Budaya

Sayang sekali Tanan Budaya tidak mempunyai prograo seni pertunjukan

wisata" Meskipun pada bulan Juli 1996 pernah diselenggarakan Festival Ta'i

Minangkabau se Sumatera Ba-at di laa-laga Taman Budaya yang memaociug

beberqa wisatawa, namun festival tersehd buka.nlah program Tamaa Budaya

tet4i program Depa'temen Pa-iwis& Pos dan Telekomunikasi yang sekrang

dike'nal dengan Deprtemen Pariwiseta den Keseniso (Depr*es). Nempaknya

kegiatan semacam itu hanya digunakan untuk Bebagai srma pencairm dma sqia,

4alagi kesinambungan festival tersebut nampakays tidak ada dfi kolih&nnya

bidqng priwisata Sumatera Brat tidak puaya program yaag jelas teffang seni yang

mengrah ke sefli wis&. Hal ini d4d pula dilihd akan program tahua 1998

Deprkes ]rarg merproyekkan pelatihanTari Galombang pada shf pengqia' ASKI

STSI) Padanpajang dengan arggota pelatihan siswa SLTP dar SLTP beserta

mahasisw"a Peserta mendaftar dengan melalui testing keterampilu ta-i, bagi mereka

yang lulus test dilatih di Nove Hotel dan diberi uang saku di lur akomodasi- Ueng

saku dau honor mereka satu hari Rp 15.000,- latiha berlmgaung selama sdu

bulm.
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Alangkah baiknya bila festival yang menyqiikal aneka ragam tari tradieionsl

Minang da-i berbagai daerah tsrssbut yang disolenggarakm oleh Depa.kes di

Tamao budaya itu menjadi kegiatur rutin Taman Budaya uffuk menyediakan paket

sed wisata Dengan bekerja sma dua instansi pemeridah, Deprpostet qrq!,

seka'ag DepartemBn Pa'iwise da Kesenim bersama Taman Budaya teutu akan

menambah asel wisqia Sumatere Barat. Sayaog kegiataa sertlacam itu hanya

digunakan untuk sebagai sarana pencairan dana sqi4 sehingga kesinambungan

festival tersebut nampaknya tidak ada Kelihatannya bidag pariwisata sumdera

Ba-at tidak punya program yang jelas tentang seni yang mengarah ke seni wisarq

Pada hal seni hadisional Minangkabau menpakan aset yatrg perlu diga-ry dm

dikembangkan-
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Gadr 3' Tri Jalo dri Kabwden s'tr* Lunto yarg dihryilkan pada Festival raj
Mitr trgldas yatg disele,nggrakan oleh Deprbmen pariwis& dm
Kesedm Sumatera Brd (Foto Kolehi Tamaa BudEa psdmg)
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4. Tari Piriqg Meagiqi* Pecakn Kacs dri l(*rptaa Solo& ditinpillo!
pada Fedival fsi Minqngtlql n yang diseleoggr*an oteh Depatemen
Pa-iwis& dan Keee,nian Sumafera Brd (Foto Koleksi Tamatr Budaya
Padarg)
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Gambar 5: Para wisaawu ilfucanegga sedmg rik noay&itrn &dival Tri
Minargk$aa aaymg rotcl& Fcdiva! tari*i tereehf d&k dikerm"
menjadi pertrnjukan wis&. (Foto Kolekd Trman Bu&ya Padaog)
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B. Trri Mineng Scb.gri Srjirn Prriyilrtr

l. Tari Minaag Krcasi Scbagei Sejien Periwirete

Tari Minang yang disuguhkan kepada wisdawan, baik bagi wisatawan manca

negara rnarpun wisatawan nusantara bentuk pertunjukatr yang disalikan sama, yakni

Tari Minang Kreasi. Tarian-tarian yang disqlikan ada dua bentuk pertunjukan

Pertarna tari yang ditarupilkan di lapangan yakni tari galombang untuk menyambut

tamu. tledua. tari yang ditampilkan di pentas. Tari yang ditampilkan di pentas ini

banyak ragam keasioy4 namun ada beberapa tari yang sudah m4an dan sering

mengisi acara pada setiap mggar. Tarian-tariaa yang mapm tersebut seperti: Tai

Pasambahan Tai Piring; Tri Payung Ta-i trdang, dan Tui Ranfak

r. Teri Gelomberg

Galombang menpalcan ta'i badisional Minangkabaq yang ditaryilkar di

le"ngr" terbuka untuk menyambut tamu yang dihormati. Jika dahulu tqmu yqng

dihormati di Minargkabau hanya penghulu dan guru sila! sekarmg dalam

pe-rkembangannya selain untuk menyambut penghulu (yang se.lnng dinobatkan)

juga menyambut tamu pemerinteh serta pam tamu yang terklasifikasi sebagai

wisataqmn.

Tai yaag ditarikan oleh pena'i berjumlah bmyak minimal 20 oraag ini berbaris

dra berbarjar ke belakmg pada bu'ism paling depan biasa disebrs kepala

galombarg yang cenderung penarinya 4 orang laftiJaki. Keempat penari lakiJaki

tersebrd melakukar gerak pencak silat (Tari Clalombang versi Syofyaoi dm Indojafi)

smbil terus mqiu menyongsong tamu Gerak langkah rigo sebagai uml- langtah
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(lmgkah silat dan bertukr tempat saling befiadryan), geleh, galatiek, dengatrposis,

pitunggua dm htdo-htdo, mondominir gerak meroka Sedang Tu-i Galombang versi

Sendratasik kepala galombang[ya sudah dilceasikan dengan menaryilkur empat

orang pena'i pirinc Untuk gerak pemri galombag lainnye yang pada umumnya

penari puteri jup bermotif gerak melagkab mqiu, sereryak mereka bertepuk

dengan posisi kedua tangan di depan dads, lrlu menjeotikkan tanmnny4 dengsn

Iembut mereka melenggang lengannya dengao melakukan gerak kaki simpie, garak

lapieh jarami, dqn anak main. Gerak-gerak tersebd berawal dz-i gerak Ts'i badisi

yang berasal da'i Padang Laweh, yakni Alang Suntieng Paogulu Tai badisi ihr

yang dikreasikan oleh ASKI (STSD Padrg PanjaqS remenjak tahun 1970-an

menjadi motif gorak utama pada Tri Galombeng @fiarti: waraocarg ll Oldober

1999). Difugla garapan Tri Galombang ASKI yang ketika itu bergabung dengan

SMKI di Padmpanjang inilah yang sekrmg berkembang pada eetiry Tani

Chlombang yang ada pade smggr-smsgr &i di kob Padaog

Namun dsmikia ciri khae masiag-masiag versi szqgge'jugp terliha jelas pada

mnqiag-mrqfu1g Tui Galombsog yang mereka rqh Psde Tri (hlombang versi

Syo$ani yarg aldif berSerak adalah pena'i laki-laki deagu gersk pencak silat,

ged,ng penari puki hampir sma geraknya dengatr Tri Pasmbahan yakni poeisi

lmgan seldu bertemu di depan dad4 bertesm sangal feminim (lihat 8ambr 4) lalu

pada loki hanya melaogkah yang diva'iEsikm, misalnya melmgkah dua lmgkah

lalu kaki kanan diinjit ke samping lalu kembali ketempat semula ssmbil mereodaL

lalu gerakan balasm dilakukaa dengan juga menginjitkan l€ki kiri kesamping kiri
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Kokhasan Galornbang vqri Indojli jugatrrlih pe fer* pcabon yrmi

gffek tepuk ala randai. Ymg Dcqidi ld.r ki id .fla hreq.tea gDr*Dye

ryai pada unrur-runrr trbcil. S& pcdor c-ro bin ttr art tu
lebi\ tergentung event miarhye ry$ile trmu mgrr di Air Pat mh pcdan

cumooys adakalanya dongu jumhh bm:nk nrf bilili ui*. Tofrq

kostum Indojdi sej* mulei UerAihttr pndr bhun l9lt, mggr brsohl Eont

kodumnya dengm memodiffkrei p&ian edd Pithn, ffrgrl 1lug bcntunr

hitjsm.

Gambr 8: Pra pembara ge*+rr sirih Tai Gdod{8 Indojri betsrna
wis&\ ran Mancanegara di Air Port T$ing Pad""g (Foto

Dokumedasi Humrr lftdor Balei Kob Padang).
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Sedang Ta-i Galombang versi Sondrdrsik memiliki ciri ttae eendiri, yakni

kepala galombang menrilon Tari piring; Etryat orang penri wanita yary pada

arvd terian berdiri pada brisat palitg belaftang talu dengen eupt lirca& mereka

mena'i piring sambil terus m4iu bergerak di aMa ba-ism pena-i garombang

laimya, hingga mengambil posisi paliry depan Sedang peoa.i galombaog tainnya

terus bergerak dengan terryo gerak yang lebih lambat da-i penari piring Diawali

dengzn gerak k*a, yakni menggerakhn rengan kanan daram posisi l*nrs ke depan

sejqir bahu, dan lengan kiri lurue ke sarying kiri juga sejqiar bahr lalu kedua

hmn secf,'a horizontat d"" pelm-pelu dibarra ke sarying kanm hiogga kedua

tmgen turm ke bawah' akhirnya ditempd seperti berdiri biase Ialu mereka

bertepuk dengan memberi va'iri gprak pada ryunan loncatr ke kanan dan ke kiri

secra babatam ke kanan Geraku serajutnya masuk gBrak idi yeloi anak main,

siqie, Lqieh Jrami, da gerd(-geret( vriasi taimya seperti jentik, berprtrr,

bungo ltarnbang dan sebagainya

Selma l0 menit Tari Ctalombang disqiikao, him ymg diiriogi dengan alat

musik t-adisional Minang seperti gandang tanku (geadang besar), tasa fuenrtong

kecil yaug bentuknya mirip dengan rebana), talempong, da ald tiry sarzaar (alat

musik yang terbuat dari bambu) ini kemudia diakhiri deqgm suguhrn sekagn ririh

kepada para tamu se@.r sirih yang tersusun di fu carcno (sebuah teryd eet<ap.r

sirih berwaroa kuningan), menpaftan puncak Tari Chlombang demikian jnga pada

Tari Pagambahan.



Gmbar 9: Tなi Calombang versi Sendratastk yan3 biasa dltampilkall untuk
menyarabllt Rektor pada acara Wisuda lJNP Oktober 1999,juga dapat

digunakan untuk menyanlbut wisatawan(Foto Koleksi N"oゞ i)

Canもな1)Pmyusuhan Sekttlr Sirth ditt penI■ ukan Tぶ Galonlbang pada
para轟satawan Mallcane8「a di Air Ptt Tabing Padang(Foto
Dokilmenttti Humas Balal Kota Padang)



Trri Prrenbehen

Tari paaanbahao menryakan tarian selamat dalang, yang biasmya disqiikan

pada awal acara sebelurn hiburar lainnyaPada dasrnya tari ini harpir sama dengall

galombang yakni menghormdi tanu deaean simbol di ekhir trim r"mu disugutken

sekpur sirih. Namun tri ioi dilalorkan di dalam nrangatr tidak di lapmgan seperti

Tari Galornbang Pola lzrtainya tidsk berbf is dua berbmja' tetqi sama dengan tri

keasi lairmya Sesuai dengan pentas procenium pola lantai tri hi ada membentuk

leter V, segi tiga dua penari ditengah dan dua yang lainnya di samping belakang

dan sebagainya

Tari Pasanbahan ada yang dibawatur oleh pena-i prdri sqla sebryak tujuh atau

en"- orang dan eda pula yalg prdra- putri. Gerak puba lebih dominan dengaa gerak

bergaya pencak sild, dm wmita dengan gerak bergaya Melayu (Lihat Gamba 6)'

Perbedaan gerak juga terlihd pada sikap l€ki dan sikap taagan Untuk pena'i puta

sik4 kaki lebih bmyak terbuka lebr dm rrngm vertikal, semetrffa gerat puri

posisi kaki selalu dengan posisi bersilag afau tertuhry. Tri Pasmbahan versi

Syofyani memakai peaa'i lfi-laki rebmyak empd orang demikialr jup versi

Indojati namuo Tai Pasabahan Indojdi ini keeryat penri lfi-laki menggunakan

properti kain berukuran panjarg I Meter dan lebarnya 15 Cm, properti tersebut

disebr{ marauu (bendera adat Minangkabar). PengSrqn turatm lebih

diartistitdtan pada efek bunyi kain yang berdepak-depak
・

　

　

　

　

　

　

　

一
一



Sementara Tri Pasmblhtr ymg dibew&o olch Scafigrdl ying jutl

Paggdahan verai S-vo$mi pemdr ditrmpilkan denptr ptri pricri aqis. Juol&

penrinya a sanpai 6 orag ditambeh tigr orang pedlra crmo.

Bmyak versi ta'i Pasdehe ymg dirqiikan oleh maring-oariag mggr, ),asg

jolu hakekat ta'i Pasamb$an adalah sobagpi peduke acra frt rebrgri ucryan

selaord datang, seb"gpi simbol perghornrtm eecre a& di Miaeag; trmu diurguhi

dengan sekapur sirih.

(hdr ll: Tsri Pssmbahan versi Syofyani dibiLm otch ll rag penri,
ditsryilknr pada Pertemuan Komultas Dilortee Wilsyah Brd,
bertempd di Pangeran Beach Hotol Padang Oktobor 1999 (Poto

Dokumentasi Dopkee)
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Gambr 12: Tri Pltrffivcrd q'!&d dtribohllrsleimr Scnfusik
&gan 4 orm6 pcnri pei dlaF lip ollg pcabam crmo.
DitBryilh pe.h Ee pcrrldrfio bon &i Trouie-
(Foto Dokurcnhi Itmar IJM).

T.rt ha.D!

Tri Indang menpakaa sal.h sdu hi badieimal &tah Primeo Sumatera

Brd. Meskipun triu &*rk yrag mneslmCIh fop€trti lzdcag (rrban kecit) itri

merrryekm keeeoian tsgdieioml Priman, nefiua trim ini telrt diold ddgm

bentuk keasi oleh pra lenimrn sehingga muncul versi Tri Indag keosi yang

beragam pula Dengm lincah pena'i menggerak-gerakkan ia&ag ke kanan dan ke

kiri, rnenepuft-nepuk indang sambil bef,dedang ada kale4ra pemusik rqia yang

bervokal de ada pula peoni ikut bervokal smbil bers&tt-a$uta!, menamb$



keindahan dan keunikaa pennmlritm Tri Indmg; Kdgrg kafu peari mcnraduk datr

menyentak-nyenaklan bahu ke rah diqSoml ko dopan dan le betalnag Ada pula

yang mnepuk indang ke shr dn ke bswrh, ke depan dan ke bel*ang. Sambil

mcnepuk iadang deagxr e€rsrrek mreka meaggopagletr bedeaorn &lm pmiri

dduk, borrelarg-relilg eecra rimulhq &ngn.! mel*uhn gE t dri pela hingsa

gerrk berkecepCan smgat cepet

Gambar13 Tri
datr

i dalam posisi drdrk, dita'ikm oloh penri prta
Aula Balai K.ota uduk hmu da'i Kobe Jepmg

Agustus 1999- Neroeti)

Dalm perkedqngrrm!,a Tri Indatrg seknzog tidak sqia dikiftm dahm posisi

&rduk b@i jug3 diseliqgi daaga posisi berdiri. pena.irya ada 1ang pr{ri eqia dm

翌
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ada pula yang berselmg seliry putsr-putsi png eehlu dap juoLh bryrk

Moreka pada urnumnyf, memakai koetum stslm celme pc$qg robrgd krri dri

grlenbong asesoris kepala prda utrutrnya rmmatli dertr yrog dimffiki.

Untuk iriaSen tidak sqia musik vokrl tetapi jup dilcogtryi dmSE murit drryong

dm gendang Namun banyak pula hdaog disdikm rhngn iringrn volrl Bedirdin

seperti lagu Minang rekaman yeag dibanailrm oleh penymyi Tisrmon dm Etly

Kasim.

dalam posiei berdiri di@ilkan di Aula
da-i Kobe Jepmg, Agustus 1999. (Foto

Nerosti)
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Gambr 15: Tri Indang verd Senfuik dikikso oleh 5 orang peari put-i.
ll*arfitkal pade uara peopnbutan t rtru da-i Tasoada Di belakag
penari terlihd pemain musik (Foto Dokumentasi Humas UNP).

d. , TrriPiri4

Tari Piring (Pineng) ymg hrmpir dimiliki oleh ti+tiry mgri di

Miaengkabaq di kota Padeag tclsh diprry dslm bentuk laeaei. Ada yarg

dirikm olet puti s{e & ade pola },o8 dirih oleh pufrloti. Iftoli&easi

tersebri mutrcul eesrni de,agal versi rq1p. Verri Syo$eni srdah rcrryakar

krhas smgga-nya menampilkm Tri Piring dsoge 9 orang petra:i, 4 oraog penri

puha du 4 ormg penri p,uti seda 8St oreag pma'i susulan ydoi peos-i yang

berperan sebagai pena'i peogojak kace Pena'i ysttg setu ini memekai kostum

berwrna hito*, kostumnya berbede &gaa peoa'i lainnya yekni wmita mematai
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kostum stelar fdlu luak tanduak belrtnln,nereh dan putre mematni kostum *cletr

galembong modifikasi trarwuaa biru-merah Ia hryil di peda haaya pada ead

adegan menginjak kaca pada puncaft portutrjuk& Gerak wadte magih torlihd

lemat gemulai, yang menjadi ciri l$r snggrtrye. Clerek tri piriag eepati

batanan basiang, manui, nuantin, nwrpbik, b@ menjadi motif ubma pada

Tri Piring Syo$aoi. Yang tedih* memik pada bagie, kim ini a& adefpa

memberi minunr alau makan pada penri laki-laki, seolah-olah memberi makan

dzrr 6ianm pada laki-laki yang se&ng irtir&* di savrah.

Dengan sereryak penri mcnSsyu*8n piriog lte fu b ke baweh,

membrd angka delryu, medrnt grie ostuogah linglmm di ttdf,c gE,rdratr

dildo*Br semelcin lama gem&ia cepd disertei bunyi deotiagan bush dsnr pede

pirins yary menghaailkao rssa muikal diselaeola nelodi Taleryoog; Di akhir

pertrnjuku tr4il seormg penni p*i, eadil menggorrk-8ortkltn piring dia

nqiu di depm penri laimp lalu eadil terseoyum puri Eo&ani ini meloncd-

loncd di at-s pecahan kaca botol be,nrrm hijar Tri piring menglnj* pecahan

laca dengan gerakas pena-i prdri yatrS teQ lemah gemulai, dirsmis, lincalq yang

digab,-g denen gerakm pencak pa'a pena'i puka iai memang menpakan ta-i

khas Sangga'Syofyani. Yang monrik pada Tri Piring Syofi,ani adalah musiknya

yang selalu melodikan lago-lagu b6lmgccm Mineng;
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Gedr 16: Tri Piriug di es pec*.o hcaverd Syofyrri, tsrtiH Brlah
scorq pcri cagiief kaca Scctur peori laimya
rclakukaa ger& cepet (Foto Kolc*ci Sydyrni).

Iain halnya <hn8"n 1si Piring vc6i hil sopcrti Tai Pfuiry terri ladojdi.

pena'inya jugp 4 puba dl 4 putsi teQi tidfik mengrtrjat pec&an kaca Geralm

mtare penri puba dan penari prdri tidek baapk bcrbeda Gerahn ki ter€ebut

masih didominasi oleh geruft-gerak badigi, tortefug pstrri melomd sambil

berpdr ldu dalsn posisi menlku piring diayualua ke r& samping kanan dan

keaudiatr dengan motif gerak yatrg sama piring diayun ke kiri, lalu sambil

meogSoyarg pinggut kedua piring digera&ku nsleughrmg ke alas deogan

membrrat aogka delapm, silq kaki e@ pitunggua. Ialu merehe sereotlk

meloncd-loacgt sambil nenpyunkal piring ke e & te bffr*" Letu pena-i

60

●
‥
ｅ

　

ｒ
黒

．

-1'



Ftta de pdri Becra neqpCa olrhn gprd( dri bfl&i l& &duk

dsnitio rcterurtr1a hingF d!tr* b.ra.L

Yug nede&ha Tri lbiu vrri Irffii bnsh et: fryr Sf[mi
arlolsft sikry ka&i pena'i ptri q ol& tid*piaagra rprfi Tri

Pirilg Indojdi. Sel8itr itr grlt m* Syofipai eugat ritmia, mfi fuorg
yrng bcmr& didonis itu selela mclodiken laguJagu Mim6. S.ortur Tri
Piring Indojdi sikap gerak lebih patahleteh dan bgsaegrs sdts SEya

bediriooahJre masih kentll. Url i1i ju31 henbr prda iiql 1qstq4 ,lrrg
elsih tot tldisirya, ds.fotlr?.npffi fciryn r&lheag de

s*.fdsr..

Gambr 17: Ta{ Piring versi Indojdi ditrryilkan benruaan makm malu& pada
acara menyambut tamu dari Jepmg di Aula Balai Kota Padag (Foto
Neroeti)
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SelainTri Ptuing hdojdi dnTri Piriqverai Syofuni ede lqd Tri Piriry

Seafusik yaag porlu punya racrri sarlri. Tri Pirfog brrctd eehir nonjadi

tnatori qir, itEa gering Olt-ryih td e dri hr yag bcfuqiung ke

UNP, dsleo hel iri to,*lagilikai s.t!.i wisrlrum. Tri piri[ Eri Sa&-aeift

yang eeriag dittqilhn aeftrag adat& Eim yang gsr*-gnr&ryr srsgs

kent"t tr26fui- Tri Pirilg lai psnqrrTillen gerek-8emk Tri piri$ Srdeog Batr

Solok dan Tri Piriq Pesisir Sel#a. Mengpyunkr pirhg dengrn podrr hsuh

membungkuk add* ciri kedrs bi kediei terseh . Meloncet-locd srmbil

menga.yutr piring eecara vertihl, lalu &lm posisi pituaggue srying piring

diayunkaa secre borimntal. Di *hir trim pra pari nengiqiak pecen piring

secra bergntia, jika kim tet*bd dilqiih @wiedar{.r-

Gambar 18 Ttt PiH鶴 di att pec山田 Lca oloh】晩山直― S… k
d18可撫m pada tamu dari T― ooi3di Roktod tJNP Coto Hulllas
IINP)
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c. Tlri Pryrrt

Ta-i Payung menryakal fi beaemngrn yag n& scj* lrme

bertembang di Miornghbr Tifl jclr hpr pr*i t rcilfF Eir i!i,

namun @at dikebhui pafidia Chire Holt (196?: 285) yr3 plitiaya
berlageuag an0ara talrus lgtt-l95? di Indomsia Drlr hqiua3rn

petelitimnya ke Sumatera ia perd melihnt hi bcrprrngm t*i-t*i dn

warita, yeng disobutnya dengu tri percifra, aope*i ditffiye ecbqgsi

berilort:

Pada se,huh ta-i percitu yang ueh, aart l*i-l*i melryagtra &n
Eemuk-mutr sebuah pryung yaag terbuka seperti ia elioduogi
pssaogrt pereryu8trn]ra srmcotrr mmgkin mcr& sedaog
mengendrai keretr Paotm sitrdim yug diormyilrra tescbr hne di
draie Melryu, mengiringi tri payrog

Dari hrlisa di das d+d dilehhui bahtra ki prymg Frg
{iftgffirngken olch Syo$ani seS+.i tri itf an&t eda roocqiak

dun 1950-an Tri Pryung veroi Syof5ani dicipdrnn padr trtua*1962

(Syo$ani: wtuitrrcsrr 12 Oktober f999). Tri Payung tsrBobnt selah dihikntr

berpasmgaq biasaye juolah pcori eebanpk 6 orrng Ditihd pada

portmjubmnya Ei ini &mimo borgrye lfiolryu Tenrtrm pede gerd( puEi

yaag benyek melmggaag sep€rti tri pcrXarlm Meleyu Namua pada gerek

Wta tedihd gerak bergrya sma (penc* ritC), halya model kortumnya

te@ memakai befu ?aluak Balango de patri peci. p&im ini menfakm

pdraian badisi prdra Melayu yang biara diftendoo pde pefi, daa rra remi

laimya Pada ta-i Payung versi Syofyani, gpr.t weitr dilogft+i d.oseu



seletu& *ldeg'*bur ac;fr fofu Li fem yq diff pci
puri, yatni b{u tl06 bdeit b dide ry rrb bai- frr- fri1,ri
su*iag sbh hiln' friaa mr& Ddifui dri fr fl
pca6*!H.g.

Tti ?qrriEd StsQ- I rmg njt menr*,,r*-3lr*
;rpccti tcmra rotlrol* mcdilrr paoatoo prdr mreoe

romaotis, apdd diiriqd fugaa hguB$erdi$ild. Obt bcar hu di*ui
b*rva ki iai uuat p--tr fr-qtrc, h ablg d d{rira
padr df rtb d. fif* E*f ti 9* Lrr rbffi prtulhr

BtuSrtr!*tn*.

Gambr 19. Tri Pryung verri Syofyani ditiryillm di pangerms Beach Hotel pada
scra Bsteque, tedihet pcari menrikan secra eklpreeif (Foto
Syofyani)
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Ciambr 20. Tri Pagung rersi Svoflaai ditlryilhn di Pengerms Beach Hotel pada

rra BerbJqre, Ped;o eelendaag rebagai proPefii smgd cocok dan

Kostum eaag* memik (Foto Syo$rui).

Gamba'21. Tai Peyuag versi Syofirui &ofilb ol{ rynri Sen&*asik uNP ta4a
' b"rpologrn lFotot Dokumefiai Ifum UNP)



Selain ta'i-tarim tersebut di atas yarg sering disqiikan pada setiry acra,

nasih ada ta'iar lain yang dis{ika oteh masing-masing smggu.

1. Teri Rentek

Tari yang diciptakan oleh Gusmiati Suid pada tahun l9?8 ini geralmya

tegas drn tqlanr" Tari ini berteda dengan tri-tri hessi sebelnmnlrenyq yetrg

pada umumnya bergaya Melayu. Tari Minang bergaya Melayu geraloya lebih

bmyak dengan volume kecil-kecil, horizontal, dqn simefis. Pada gerak kaki

terut-ma ge,rak langkah hmya terbuka kecil tarya merentak-rentalc Gerak

tersebut tedihd Gminim yang cocok untuk gerak penri puti. DaIu penciptaan

penata hinye oemakai Glsaf,eh yang ada ddam pepdh Minqngkab4 yary

berbunyi; Kok bajalan nganjua lalai, dan pado pai yruib nan labaieh, sanuik

tapijak indak nnti olu tdaruang patah rigo. Dalm tri dryd dirtikan ger*nya

lebih dominaa lemah gemulai, tidak banyak gerak yang keras, tidak pula

berekspresikan genit te@i berkesm lembut &u qnqgun

Tari rmtak layak diklesilikasiku pada gaya sasran, yakni gerak-gerak tari

yang bersumber dtri ttri fadisi, seperti dikebhui bahrra ki tsadisi Mfueng

sangd kud berpola gerak pencak Gaya pencek yang koko[ pada Tri Rmteft

tersebut deat dilihd da-i sumber geraknya yakni tiga uri tadisi. TrSa hi

badisi ters?bd yaitu: Ta-i Rmtak Kudo, Almg Suatimg P-"gulq du Tari Lu-

Ambek. Gerak merentakkan ltaki yang dominan pada bi Raffak adatah

pengembangan ta'i t'adisi Rmtak Kudo pada gerak mntak atpu, kemudian
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motif gerak tetrgan ymg banyak diputr dsr dieentsftkan baik ketika posisi4ra

vertikal mar4un horizontal adalah pengambangan dari motif-motif gorak Ta-i

Alang Suntieng Pangulu. Sedangkan motif Lu-Ambek yang dominan pada motif

getaran pada ja'i dapat dengsn jelas dilihal pada beberapa ragse gBrak Tsri

Rantak, seperti gerak ragam tiga pada arral tu-i dan ragam tiga pula pada lagu

k{a-bakqia

Pada tahun 80-an tarian ini sempat menggebrak tari Minangkaban dari gaya

Melayu ke ga.ya saszrzm. Semua sangga' termasuk lemb.ga pendidikan seperti

ASKVSTSI Padanpanjmg menjadikaa Ta.i Rarta& sebagai nrateri dalam mata

kuliah" Oleh krena itu meskipun tri ini smgal berbeda dengan gaya-gaya ta-i

kreasi laionya karena geraknya veng eeldu menyentak-nyenta! bervolume

besr, bertesm tegas dm gesit ta'i ini surgar terkenal bahksn wilayatl

pengembanmaoya bisa dikdakan sampai ke pelosok Nusaata-a Di Jal<rta

ketika itu ttri Rmtak sengat populer, setiq ada pergelra Rmtak selalu

ditampilkao. Setiry surggar menjadikaanya materi L=us .bn materi pergela-an

Termasuk Sanggan Syoftani juga menjadikan tri ini sebagai materi

perhrnjukaa demikian pula Sanggar Indojati.

Pada bulan Agustus 1999 ketika Indojati tampil di Aula Balai Kota Padag

Tari Rmtak juga disqiikan kepada sejumlah wisatawan da-i Jeparg: fuabila

dibmdingkan gerakan ta'i tersebu{ ketika masajaya perkembaogannya di tatun

E0-m kualitas geraknya jauh mengalami kemundu'a- Di maqa itl Tri Raltak

sangd berkualihs gerakaya sesuai dengao kemauaa sipenoiphny4 yakni
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mengayunka$ lengannya, seperti menyingsingkan lengannya diiringi oleh penri

putra yang berkostum stelan kuning. Penari prfra meng4it penari puhi yang

mengambil posisi di bagian tengah lalu dengan gerak melmgkah ke sarrying

seca'a berlan m areh putra dan puti, para pena'i melskukan gerakea tepuk s*u

kali ditambah tiga kali. Dergan musik ral pena'i menca'i posisi Eiltbil

membungkuk lalu membentuk pola diagoad sambil mengayunftan kedua tengan

lurus ke at"s lalu serentak duduk. Ketika ini musik semakin cepat lalu penari

melakukan gerak indang dengan tenrpo vang semakin cepal berkesan liacah dan

meriah. Setelah gera.k indang pena'i membentuk pola lingkarar Pada adegaa ini

terlihat grya randal yang menjadi khas ki ini. Pra penari berjalm pada pola

melingkar. ldu gelek Gerskkar ala rsrdai tersebut dilakukan berulmg-ulang

sehhgga mengakhiri hia ini.

Andirfu B lcmcr. clcncn Teri

Tari-tari yag telah dikemas seca'a murni sebagai pErtunjukan dikenal deagan

tari pe.rtnnjukan (theatncal darce). Tui yarg tertlasifkasi pada bi perhmjukan

telah memenuhi elemen-elemen ta-i. yang dAat fianalisa sebagai berilort:

l). Gerak

Tri-tari yarg ditaryilkan pada wisatawm, yang mertpakm ta'i keasi

Minang tersebut, secara umum bentuk gfl-apatrtrya bertentuk non

representasional, yskni gsqar yrrg tidak meryarryaikm cetritB tetspi hatrya

kertistikan gerak semata Gerak tari benrya gerak murd ya[g diolah
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berdasrlen motifmotif tri tadisi, deogan silq gerak selalu memakai sikap-

sikap tari Ealisi erlpotti pitunggua dan n}:a-silu menryakan sikap darar kaki,

tangan pada Tari Minang serta golek yug menpakatr gerak kias dalill

perputarm badaa Tri Pinng yaag bersift represedasioaal tentang meagolah

sawah dominan menghasilku gerak-gerak maknarri dani pada gerak murni.

Gerek maknawi dryat dilihat pada Tai Piriog seperti gerek batana4 basiang,

manybik, dan nanuai. Pada tari Piring Syo$ani dapat pula dilitat gprak

maknawi ketika penai wmita menberi minum pada put.a

2). Desain Ixntai

De;ain lmtai yang terd4d pada Tri-hi Minang yatrg disajikm pada

pa'a wisata, sangat ben riasi. Pada Tri Galombang masih ssli mersguoakur

desain lmtai Tri Galombang tadisional, yaihr lurus dra brie bertajr ke

belalrmg Gris luru8 yang berkesu sedorhatra pade Tari Gelombang

menatrdakan behra trim temebut rnenpalen tirum dri ymg aslinya Pada

ta'i-tari yurg lain desain lataiaya sangd berva-iasi ada ymg diagonal, segitig4

segi enpat, zrg-.sg, Y, I L, lingkra\ selengeh lhglga& dan sanpt

bervriasi. IIal ini membuktikan bahwa trim tersebut Eenetruhi persyrun

sebagai bri pertrnj ukatl

3). Desain Atas

Desain atas ymg terdiri dri 19 &sain, hanpir dimiliki oleh setiap tari'

Desaifl dsttr vqng beru,ujud gerak menyatping dryafi dilihat pada semua him

misalnya pada Tri Galombang Pasambaherl Rastak Sodaog Tai Payung
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Indang dan Tari Piriry banyak rnenggunakan desain tertunda dan terlukis

karena ketiga tarian terrebut menggunakan proporti. Sedang Tari Indang juga

dominan menggunakan desain rendah yang penuh daya hidtp. Sedangkur desain

lerqgkung kontras, dan bersudut hanpir te.rlihat pada setiap gerat demikian juga

desain simetris. Sedang desain Asimetis hanya baru terlihd pada Tri Rmtak

pada gerak awal.

4i. Desain Kelompok

Desain kelorpok uni son (serempak) dimiliki oleh semua ta'ian Selang-

seling sangat dominan terlihat pada tari Iadang Terpecah antara individu

terd4d pada Tri Sarik Randai. pada adegan setelatr melingkar pola randai.

Sedag terpecah antr kelorryok dqat terlihat Tari Pryung Tari Piring, dan

Ta-i rartak, serta Ta-i Pasanbahan versi Syoryad" maksudnya dalam musik

yang sama pena'i prfia melakuku gerak borboda dongan pubi. Sedmg garak

canotr tidak terlihat pada seti4 grrym tri.

-\ ). f:oshlm

Tentang kostum masih mengacu pada bentuk tadisi, yakni penari pubi

memakai bqiu kurung dan songket dan pena'i puka memakai galembong

Namun untuk puFi, karena kostum adat kadisi seperti baju krrung pada masa

dahulu modelnya sangat longgr serta bawahannya memakai kain maka

sekaang sudah diffia pas badan, untuk kain ditukr dengan oelana panjang dan

rok panjang Pengenrbangan desain kostum tri tidak terlepas dri kostum tradisi

yang ada di pelosok-pelosok atau antar kabrpaten.



Kostum Aadisi yang dimodifikasikan seperti pakaian adat Padang

Magek. dengan model baju kurung berwarna hitam stelan. dongan asosoris

takuluak (selendang besar yang balrannya terdiri kain sarung dan kain pttrih

seperli mukenah). Di bahu diselerryaagkan selendang songket berwrne meratr"

warna tersebut sekaligus menghiyasi bqiu pada ujung lengan dan tepi bqiu serta

ujung kain Peoonjolan pada bentuk kostum-kostum yang ba'u bertembang pada

ma^salah warna seperti oranye. merah pink biru, yaog setiap bqiu mesti dihiyasi

pernik-pemik emas sehingg:a bertesan keemasan dan mewah. Pada gambar-

gambar dapat dilihat model kostum yang beraeka ragam, sanggar Syo$ani

lebih buryak menggunakan kostum add Padang yang disehd dengan sunting

6). Musik

Musik Ta'i Kreasi pada umumtrya monggunakan sepermgkat Talerryong

keasi dengan sistem nada diatonis, yang lengk4 dengsn alat titp aeperti Bansi,

Sarunai, gendang serta vokal, yang saDgat berperan dalam mengiringi tarian

seperti Tai P4vun& Sauik Randai. Semua musik telah diga'ap secana serius.

dengan menonjolkan melodi dan gendang sebagai pengatur teryo.

Dalam mengiringr hriar yang disqiikan untuk wisdas'an yang sudat

dikemas oleh pa'a komponis y"ng seng4ia menonjolkan wa'na-warna musik

badisional Minangkabar khususnya dan mencampurkan wa-na-warna musik

gaya Melayu pada umurnnye- Selain itu ada pula musik gurym korposisi yang

sudah ditata sedemikian npa berdasakan ilmu musikologi.



Pertunjukan musik iringan tari terbsgi atas rtua bagim, yaitu:musik yang

langsung/hidup dan musik yang dalam rekaman kasset Musik-musik tarBebut

lebih berbentuk trarlisional yang menggamba-kflt suasara alam dan lingkungan

masya'akatnya, varg merrgacu pada repertoar kadisional.

Jika kita melihat keberadaan musik Minalg yatrg mengiiringi tari-uriar yang

dis4iikan di hotel-hotel atau di kartor-kantor belum begitu memenuhi hiteria

menurut konsep musik, tetapi apabila dilihat dari rasa musika.litas sudah sangat

mevrakili tentrama yang berhubungan dengan teknik memainkan alat-alat musik

itu sendiri. Dalarn penya-iian musik dalam mengiringi tari sekaligus musik itu

sendiri sebagai musik sajian inskumental y,'rg memainkan berbagai macam

irurna dendang badisional Mioangkabau Selaio dari musik vaog dikemas untuk

iringan ta-i ada pula pertunjukan musik dalam hentuk instrumertat seperti

penyzfian bansi hrnggal, saluengjo dendaag serta rabab jo dendang

Instrumen musik tersebut di +as 6rO;1 dalan kemasan pertunjukan tari,

biasarrya dalarn satu pertuojukm selalu ada musik dan tari. Di sisi lain musik

badisi Minang talenpong keasi dikemas untuk mengirinSr fdi, di sisi lain

musik juga tampil dalam bestuk inkumental. Kadang-kadang ix tampil

mengiiringi lagu-lagu Minang populer, juga dalarr bentuk ansasbel. Ada pula

yang tampil tunggal, misalnya pertunjukan bmsi. salurqg dan dendang seperti

yang telah dijelaskan di atas.

Khusus rabab jo dendang Biell rabab pesisir, setiap akhir tahun Eering

ditaopilkar di halamaa RRI Padang Rabab mengandou l:aba dau cerita



rakyat. Pemainnya se.ring tune8al. Sambil menggesek rebab ia juga berdendang

dengan cerita-cerita yang berkembang pada zaaran dahulu di Pesisir.

3. Kcscrueien dongen Konrcp Wirrte

Dari analisis pada elemen-elemen ta"i, dpat diketahui bahwa Tari Kreasi yang

disqiikur kepada wisatawan tersebut sangat berv"ariasi. 3rang tergolong pada ta'i

pertunj ukan atau kemasan mrrni, yang dapaf menjadi tontonan yang serius. Namun

pertunjukan wisata di Kota Padang belum mempunyai suatu paket yang khusus

sebagai sqiiar pa'iwisata- Semua paket yang dipertunjukkan kepada wisatawan

sama dengan bentuk paket rmtuk masyu'akd setempat, seperti untuk malam

kesenian acara wisuda. acara pisah sarrbut juga untuk peeta pertawinan.

Pertsrnjukau hri selalu diselingi dengur musik dalan waktu pertunjukan selana 60

menit atau selmre 90 menit. Oleh kre'na pertunjukan tidak diselenggrakan di

teryat yang khusus seperti seni wisata di Medm Nan Balinduang Bukittinggi dan

Pusa&o Rumah Godang di Payakumbub maka pertunjukan selalu disqiikur

bersarnaao dengan makan malarn Paket seni wisda yang selalu dis4iikar kepada

wisatan n bersamaan dengan makan malam ini dapat dilihat di Balai Kob Padang

setiap bulan Juni atau Agustus. Tamu Balai Kota yang rutin disuguhkan seni

pertunjukan oleh Sangga'Indojati adalatr dri Jeparg. Kadang-kadang mereka juga

mempertunjukkan tarian nega-a mereka, dan sebagian mereka ada pula yang ikut

belqir main musik.
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Gambr 22. Wieewe dri Jepmg ryilt8o bi radiai cgre meka pada
kunjungur trhun 1996 di Balsi Kotr Padmg (Foto: Dokumentrsi
Humas Balai Kote Pqle ng)

Gas$an 23. lt'isdslvu dri Jepmg itut bolqir nain muaik Taloryorg 86bl8h
p€rbqiutn (Poto: Nsosti, 1999)'
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Dri perhrnjukan wisata yang diselengga-akan oleh kantor-kantor dalam

menjamu tamu negrq baik di Kantor Balai Koh, Kmtor Gubernw, dan IINP yang

jup mend4at kuajungn khusus dri Tasmmia setiap tahuo, Poda acra tersebut

seni pertunj ukkan selalu ditanpilkao bersamaa dengan makan malan Meskipun

pertunjukan yqng dibrengi dengan acra makan malam menurut Soedrtono

(1989: 22?) hmya sebagai pelengkry aoa'a santry malam, daa menontonnya tidak

diperlukm konsentsasi penuh krena di teryat lain acra tersebut digelar di

restorm" Semeatara di Kota Padaag pertunjukan yaag digelu'bersnmrm dengan

januan makan malam tertebut tersusun secra remi &n dryd ditooton secra

serius. Hd id dryd dilihat pade flrsura.o acae di Balei Kota Pa'lqng sebrgqi

berilot:

l. Tri Pasambahan

2. Pidato/Smbutan dri pihak tuan nrmai dm tamu/wisater te
3. Tari Piring

4. Lagu Minang/Solo

5. Tri Retak

6. Bmsi T".ggd

7. Tri SarikRandai

8. Serah Terima Cenderamata

9. Mskar Malam
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Jika ditinjau bentuk paket di 6e, serd pertunjutan tiddr hmya eekedr

sobegai pelongkry makm malar4 ryalqi pertunjukaaaya bukaa dioolerygratea di

restorm tetryi di eebuah gedung/arlr yog a& pmggungnya

Gambar 24. Wigatswan da-i Jepaag mcniknati hidragrn nrrhen melam eetelah
pertmjuh selerai (Foto: Nerodi)

Paket seperti ini sudot merrydon kemasn pag eengqie dit& rmtuk trmu lur

yang terkategori sebagai wisdeirm. Olc[ lrrws itu g.d.h brag bntu ki-bri

Minang yang dis{ikm sebagai sqjia pa'iwisA brgebd termasuk pada hbgori

pertam4 yakni kemaean mrrni,
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Kenrasan mumi pada tari adalah apa yang disebut dengan theatricdl dance atatl

tari pertunjukan, Sebagai tari perhrqiukaa ta-i-ta-i Minang keasi yang disqiikan

ultuk para wisatavr.an di kota Padang telah mempunyai nilar rtistik. Hal ini telah

dibuktikan berdasar&an analisis elemen-elernen ta'i. Tentang kesesuaimnya dengrr

konsep wisataperlu dikaji kiteria eeni wisxa sebagai berilut:

a). ts-riteria pertama berupa tirual da'i yang asli. dapat dilihaf pada ga'4an tari

Minang laeasi yang ma.sih mengacu pada bentuk h-adisi baik gerdk, kostum, dan

iringar

b). liriteria kedra" tari-ta'ian tersebut ber&rasi singka! yakni 5-7 menit

c). tsriteria ketiga telah dibuktikan melalui analisis elemen-elernen ta-i, baik desain

_ laotai. desain atas. dao desain kelonpok, musik, dan kosturu yang penuh

variasi.

d). Kritpria keenpat, tari-ta'i kreasi tersebd tidak bersifd salaal.

e). tlriteria kelima, tari-tri tersebut titlak dibayr langsung oleh wisatawan, jika

hotel yaag menarnpilkan hotellah yang mambayr pada sanggr kecuali

Sarheque.

Da-i lima kriteria di atas ternyata ada kesesuaian datr layak disebut delgan seni

t'isata- Meskipun kemasan yang khustrs disqiikan untuk pa'a wisdawat

sebagaimana yang disebut oleh Maquet &ngan ar bt metamodosis benrpa

kemasan mrni yang hanya disqiikan pada wisewaL sedzrg kemasaa di kota

Padurg tidak berbedadengan tontonan masyarakalnya Berrti kota Padang sudah

memiliki sed wisda
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